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ABSTRAK
PELAKSANAAN BIMBINGAN KARIER UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PESERTA DIDIK MENGAMBIL KEPUTUSAN KARIER DI
SMP WIYATAMA BANDAR LAMPUNG
TAHUN 2017/2018

Oleh :
Sapriyanto

Pada dasarnya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam Mengambil
keputusan karier mereka disebabkan kurangnya pengetahuan akan informasi
pendidikan. Disisi lain yang menyebapkan peserta didik sulit mengambil keputusan
karier mereka diantaranya, masalah pribadi/dilemma, masala ekonomi keluarga, dan
dorongan orang tua. Sebagai bidang yang memiliki fokus dalam pencegahan masalah
atau mengentaskan masalah yang dialami peserta didik ,tentunya Guru BK
memberikan bimbingan yang membantu dalam proses pengentasan masalah pada
peserta didik.- Salah satu bimbingan yang tepat untuk diberikan tersebut yaitu
bimbingan Karier.

Penelitian ini* bertujuan untuk melihat bagaimana pelaksanaansbimbingan
karier untuk*meningkatkan kemampuan pesertaididik mengambil keputusan karier di
SMP Wiyatama Bandar Lampung tahun 2017/2018. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif“dengan mengumpulkan data-data pelaksanaan bimbingan karier yang di
laksanakan oleh™Guru BK Di SMP Wiyatama sebagai*“upaya meningkatkan
kemampuan peserta didik. mengambil keputusan karler Adapun teknik yang di
berikan oleh Pendldllcyaltufteknlk mindmap.g®

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan karier
berperan dalam mngk lg kfmgmpuan eser dldrkdalam\mengambllkeputusan
karier di SMP ryétama amﬁung fﬂih daf'rddta'peserta didik yang dapat
menentukan pilihan dan melanjutkan pendldlkan yang m&reka pilih setelah lulus dari
SMP Wiyatama Bandar'Lampung. -

” \‘-;]~lll]

Kata Kunci : Bimbingan karier, Keputusan karier
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Artinya :
”Katakanlah, tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing”. Maka

Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya (QS: AL-Isro :84)*

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN
LAMPUNG

! Al-Qur’an danterjemahanya, CV PenerbitDiponegoro, 2005 (surat al-isra 84)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karir adalah sebuah pekerjaan, Seseorang akan bekerja dengan senang hati
apabilah sesuai dengan bakat,minat dan keterampilan yang dimiliki. Karier adalah
bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan hidup manusia secara
keseluruhan.Oleh karenanya ketepatan memilih serta menentukan keputusan karir
menjadi titik penting dalam perjalanan hidup manusia. Pembuatan keputusan
(decision making) menggambarkan proses melalui serangkaian kegiatan yang
dipilih sebagai penyelesaian suatu masalah tertentu.’

Kemampuan memiliki arti kesanggupan, Syamsi menjelaskan lebih lanjut
tentang pembuatan keputusan, bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran atau
pemutusan dari suatu proses pemikiran tentang suatu masalah untuk menjawab
pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan
menjatuhkan pilihan salah satu alternative tertentu. Pembuatan keputusan karir
merupakan suatu tindakan untuk dapat memutuskan atau menjatuhkan pilihan

pada suatu pilihan karier dari berbagai macam pilihan karir yang ada.®

2 Priska Rieftina Rizki, Skripsi (Universitas Negeri Semarang,2014), h. 13
® Mukhtarul Ummah Dan Sutijono, Penerapan Layanan Informasi Karier Untuk
Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa



Karier merupakan istilah yang didefinisikan oleh Kamus Besar Bahasa
Indonesia sebagai perkembangan dan kemajuan baik pada kehidupan , pekerjaan
atau jabatan seseorang. Biasanya pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang
mendapatkan imbalan berupa gaji maupun uang.Agar seorang mempunyai karier
yang jelas, individu harus menentukan atau mengambil keputsan kariernya.*

Shetzer dan Stone mengatakan bahwa dalam memutuskan suatu karir akan
selalu berkaitan dengan dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal
dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan, intelegensi, bakat, minat, konsep diri,

pengetahuan dan keadaan fisik. Lebih lanjut, dengan adanya bimbingan Kkarier

individu mampu menentukan dan mengambil keputusan karier secara tepat.”

Dari beberapa pengertian yang telah di paparkan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwasannya, kemampuan pengambilan keputusan Kkarier bagi
peserta didik sangat penting, karena dengan mengambil keputusan karier berarti
peserta didik dapat mentukan kemana ia akan melangkah ke jenjang selanjutnya.
Dalam program bimbingan dan konseling terdapat layanan bimbingan Kkarier yang
salah satu tujuannya adalah untuk membimbing peserta didik memahami dan
menilai dirinya terutama yang berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya
mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-citanya, pelaksanaaan

bimbingan karier berjalan dengan baik, tentu akan sangat membantu peserta didik

*Kamus besar bahasa iondonesia)
® Ita Juwitaningrum, “ Program Bimbingan Karier Untuk Meningkatkan Kematangan Karier
Siswa” , Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol 2, No 2 (2013)


https://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
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untuk memahami keadaan dirinya, yang pada akhirnya diharapkan peserta didik
dapat mengambil keputusan kariernya dengan baik dan tepat.

Bimbingan karier adalah proses pemberian bantuan kepada individu untuk
memahami dan menggunakan secara luas kesempatan-kesempatan pendidikan,
jabatan, dan pribadi yang mereka miliki atau dapat mereka kembangkan, dan
sebagai bentuk bantuan yang sistematis proses bimbingan karier yang mana
peserta didik dibantu untuk dapat memperoleh penyesuaian yang baik terhadap
sekolah dan terhadap kehidupan. Berkat layanan bimbingan karir di sekolah, siswa
dapat memperoleh pemahaman potensi diri, sebagai proses memasuki bursa kerja
yang kelak berguna bagi masyarakat.®

Peran bimbingan dan konseling karir sebagai pengintegrasi berbagai
kemampuan dan kemahiran intelektual dan keterampilan khusus hingga sampai
pada kematangan karir secara spesifik terumus dalam tujuan bimbingan karir
sebagai berikut:

1. peserta didik dapat mengenal (mendeskripsikan) karakteristik diri (minat,
nilai, kemampuan, dan ciri-ciri kepribadian) yang darinya peserta didik dapat
mengidentifikasi bidang studi dan karir yang sesuai dengan dirinya,

2. peserta didik memperoleh pemahaman terntang berbagai hal terkait dengan
dunia (karir-studi) yang akan dimasukinya seperti tingkat keuasan karir yang
ditawarkan, deskripsi tugas dalam berbagai bidang pekerjaan, pengeruh
perkembangan teknologi terhadap bidang kerja tertentu, kontribusi yang dapat
diberikan dalam bidang pekerjaan tertentu pada masyarakat, dan tuntutan
kemampuan kerja dalam bidang-bidang pekerjaan tertentu di masa depan,

3. peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai bidang pendidikan yag
tersedia yang relevan dengan berbagai bidang pekerjaan. Dengan demikian

® Achsan Husairi, Pengembangan Diri Dan Bimbingan KonselingSMP/Mts kelas 1X ( Depok:
Arya Duta, 2010), h. 65



peserta didik memperoleh dan dapat menerapkan pengetahuan dan
keterampilan (skill) yang dituntut oleh peran-peran kerja tertentu,

4. peserta didik mampu mengambil keputusan Kkarir bagi dirinya sendiri,
merencanakan langkah-langkah konkrit untuk mewujudkan perencanaan karir
yang realistik bagi dirinya. Perencanaan Kkarir yang realistik akan
meminimalkan faktor dan dampak negatif dan memaksimalkan faktor dan
dampak positif dari proses pemilihan Karir,

5. mampu menyesuaikan diri dalam mengimplementasikan pilihannya dan
berfungsi optimal dalam karir (studi dan kerja).’

Kesulitan-kesulitan untuk mengambil keputusan karier akan dapat
dihindari manakala pesertadidik memiliki sejumla informasi yang memadai
tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia kariernya.Untuk itulah, mereka
seyogyanya dapat di bimbing guna memperoleh pemahaman yang memadai
tentang berbagai kondisi dan karak teristik dirinya, baik tentang bakat, minat,
cita-cita, berrbagai kekuatan serta kelemahan yang ada dalam dirinya.®Maka
seorang peserta didik membutuhkan bantuan bimbingan dari guru pembimbing
yang ada di sekolah, guna memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang
memadai tentang berbagai kondisi dan karakteristik diri.Minimnya pengetahuan
dan pemahaman tersebut sering membuat mereka kehilangan kesempatan, salah
pilih jurusan, salah pilih pekerjan, dan tidak dapat meraih kesempatan dengan
baik sesuai dengan cita-cita, bakat, minat, berbagai kekuatan serta kelemahan

yang ada dalam diri individu tersebut.

" Ifdil, « Layanan Bimbingan Karier, [Diakses 4 April, 11:02], Tersedia: Layanan Bimbingan
Karier

® Richma Hidayati, “Layanan Informasi Membantu Peserta Didik Dalam Meningkatkan
Pemahaman Karir”, Jurnal Konseling Gusjigang, Vol 1, No 1 (2015)



Agar dapat terhindar dari permasalahn tersebut maka para peserta didik
harus memiliki bekal informasi yang cukup dan akurat.Pemberian informasi
melalui bimbingan karier adalah langkah yang tepat untuk dilaksanakan karena
pemberian informasi bertujuan untuk membantu peserta didik agar dapat
memahami diri dan lingkungannya.Seperti sosio cultural, perguruan tinggi, pasar
kerja, persyaratatan, jenis dan prospek pekerjaan, serta informasi-informasi lain
yang bersangkutan dengan dunia kerja. Sehingga pada akhirnya peserta didik
dapat membuat keputusan yang tepat dan yang terbaik bagi masa depan mereka
terutama yang berkaitan dengan rencana karier yang akan ditempuhnya.

-Teori kepribadian Holland menegaskan bahwa pada tingkat‘sekolah
rﬁené‘ngaﬁ, aktivitas bimbingan .lv<arier harus ‘melibatkan ekspldrasi' kes;empatan
kerja dan evaluasi-murid tentang kekuatan dan kelemahan diri"‘m.-ereka sendiri
dalam hubunganny”z’a":c;e;ééﬁ:}j@rjer yang alggfﬁ_}j_{r;il.ihr;;a‘dimasa depan. Aset yang
harus disada[il ’\qqra, [_ﬂygliﬁn Qmut%'L(]/l‘e‘(ﬂllj{QﬁE@gai_}aﬁ’ Ebakat dan keahlian,
kecerdasan umum, anukat mpt’l“V&JSh teﬁ@@-?é@ég,{"iﬂkluarga, pengalaman hidup,
penampilan dan kesehatah. AYntdk-mehCapar; hal itu dalam teori kepribadian
holland menekankan pada para konselor sekolah harus memberikan konseling
karier berbasis sekolah dan melibatkan orang lain, baik didalam maupun luar

lingkungan.®

°Lina Esti Suryani, Bimbingan Dan Konseling Karir Perkembangan Karir Remaja, [ Diakses
25 Januari,8.20], Tersedia: Bimbingan Dan Konseling Karir Perkembangan Karir Remaja



Hal ini juga terjadi di SMP Wiyatama Bandar Lampung.berdasarkan hasil
pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peserta didik di SMP
WiyatamaBandar Lampung masih mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan karier/ studi lanjut, ini terlihat dari arsip laporan Guru BK yang ada di
SMP Wiyatama Bandar Lampung dan banyaknya peserta didik yang
berkonsultasi tentang karier atau studi lanjut dengan Guru BK di SMP Wiyatama
Bandar Lampung.Berikut data awal dari guru BK yang peneliti dapatkan ketika
pengamatan selama di SMP Wiyatama Bandar lampung.

Tabel kemampuan siswa mengambil keputusan karier di SMP
Wiyatama Bandar Lampung

NO *|"Kemampuan siswa mengambil | « Jumlah siswa Vi

. keputusan karier ~ !

1 |Tinggi 13 | 24.07%

/:?_ = . - o "_L
2 Sedang Ty % 29,62%
3 RendahNIVERSITAS IS1L28V NEGERI ]| 46,29 %
_ P AREAL IMTAM
Jumla seluruh siswalkelasyX.) I [[54 @ /=1 100 %

I ARADYIIRI™

GRAFIK PROSENTASE

0 5 10 15 20 25 30

Grafik: daptar kemampuan siswa mengambil keputusan karier.*

9Dokumentasi, SMP Wiyatama Bandar lampung 2018



Berdasarkan hasil observasi, peserta didik di SMP wiyatama bandar
lampung masih  memiliki kesulitan dalam menentukan pendidikan lanjutan
mereka.dilihat dari data grafik tersebut, kemampuan siswa dalam mengambil
keputusan karier masih sangat rendah sehingga para peserta didik belum mampu
mengambil keputusan kariernya. untukitu perlu ditingkatkannya pelaksanaan
bimbingan karier agar peserta didik di SMP wiyatama dapat meningkatkan
kemampuan mengambilkeputusan Kkarier sesuai dengan rencana mereka untuk
melanjutkan pendidikan kedepannya, sehingga memantapkan cita-cita mereka."*

Adapun masalah yang dihadapi peserta didik di SMP Wiyatama Bandar
lampung dalam menentukan studi lanjut adalah sebagai berikut:

1. Dorongan dari orang tua

2. Masalah pribadi/dilema

3. Masalah ekonomi

Informasi karier yang paling sering dikonsultasikan oleh peserta didik
adalah seputar studi lanjut. Pemberian informasi studi lanjut, baik yang diperoleh
dari guru pembimbing maupun dari sumber-sumber informasi yang lain
diharapkan peserta didik dapat memperoleh gambaran tentang studi lanjut yang
akan dipilih dan ditempuhnya. Sehingga memudahkan peserta didik dalam

mengambil keputusan kemana ia akan melanjutkan pendidikan pasca SMP.

1 SMP Wiyatama, Observasi, 2 Maret 2018



Adapun kesulitan-kesulitan peserta didik dalam mengambil keputusan
karier yang ditemukan dalam masalah penelitian yaitu kurangnya pengetahuan
akan informasi studi lanjut. Hal inilah yang menyebapkan siswa memiliki
masalah pribadi/dilema.Selanjutnya masalah ekonomi.Masalah ekonomi juga
sangat mempengaruhi suatu keberhasilan peserta didik.Yang mana biasanya siswa
tidak dapat menempuh pendidikan atau sekolah yang diinginkan, dikarnakan
faktor ekonomi keluarga yang tidak memadai sehingga dapat menyebapkan
motivasi semangat siswa menurun.disisi lain masalah yang terjadi pada peserta
didik yaitu : dorongan orang tua, dikarnakan sebagian orang tua ingin anak-
anaknya mengikuti jejaknya. Akan tetapi jika seorang anak tidak memiliki minat
dan keterampilan yang sama denga orang tuanya tersebut tidak akan baik bila
dipaksakan dalam mengikuti jejaknya. Hal inilah yang menyebapkan timbulnya
suatu permasalahan.Dari hasil pemaparan permasalahan ini, peserta didik
memiliki kebingungan atau kesulitan dalam menentukan pilihan  pendidikan
lanjutan.

Sebagai contoh, jika peserta didik setelah lulus sekolah akan melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi lagi/studi lanjut. la mesti mengetahui bimbingan
sebaik-baiknya dan sedetail-detailnya mengenai sekolah yang akan dipilih
tersebut, sehingga tidak menimbulkan penyesalan dalam pilihan tersebut. Hal
inila yang menyebabkan peran Guru BK memberikan layanan bimbingan karier,

Sehingga pada akhirnya peserta didik dapat membuat keputusan yang tepat dan



yang terbaik bagi masa depan mereka terutama yang berkaitan dengan rencana
karier yang akan di tempuhnya kelak."?

Untuk mencapai hal itu tentunya perlu keterbukaan peserta didik yang
bersifat deskriftif. Deskriftif artinya individu melukiskan berbagai fakta mengenai
diri sendiri yang mungkin di ketahui pendengar seperti jenis pekerjaan.™

Langka-langka yang telah di lakukan Guru BK dalam mengatasi kesulitan
peserta didik dalam mengambil keputusan karier yaitu : menyusun bimbingan
karier, memberikan materi perencanaan masa depan, memberikan materi tentang
pemahaman yang mantap tentang kemampuan, materi tentang pemantapan pilihan
karier serta mempertimbangkan pilihan.

Karier sering sekali disamakan idengan pekerjaan, peren¢anaan karier

disamakan dengan pemilihan pekerjaan.Sebenarnya -arti“Karier lebih luas dari

sekedar memilih"ﬁfxekerjéér:i‘.’[(j@rier berkajt'a:ri',_-;jengaﬁ ‘perkembangan seseorang
dan menjadlluq?glia_r} m@tﬁaqﬁalagn kew_k/sesz}r fudgpj‘sis:edorang untuk itu karier
perlu direncanakari-dergah péiR.@{émémQhéﬁ’ﬁ'qrépﬂ:anaan karier yang matang
erat kaitannya dengan perhahaman $isWa mefgenai karier itu sendiri.

Di jelaskan pula QS Al-Maidah/2

12 Dwi Dessy setyowati Dan Mochamad Nursalim, Pengaruh Layanan Informasi Studi Lanjut
Terhadap Kemantapan Pengambilan Keputusan Studi Lanjut

3 Laila Maharani Dan Latifatul Hikmah, hubungan keterbukaan diri dengan interaksi sosial
peserta didik di sekolah menengah pertama minhajuth thullab way jepara lampung timur, (jurnal
bimbingan dan konseling)
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Artinya :Dan tolong menolongla kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dam takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwala

kamu kepada AIlAH, sesungguhnya AlIAH amat berat siksanya (al-Maidah/5:2).
Ayat ini mewajibkan orang-orang mukmin tolong-menolong dalam

berbuat kebaikan dan bertakwa untuk kepentingan dan kebahagian mereka.
Dilarang tolong ~menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran serta
memerintahkan supaya tetap betakwa kepada allah agar terhindar dari siksanya
yang sangat berat. Ini merupakan hal yang vital bagi seorang pendidik-terutama
pembimbing/konselor untuk: ‘mell"nbahtu "peserta didik agar /memperoleh
kebahagiadm:dan kepuasan dalam menjalani kehidupan.*

Dari latar belakang masalah yang telah diapaparkan tersebut peneliti
tertarik untuk meneliti tentang pelaksanaan bimbingan karier di SMP Wiyatama
yang dilaksanakan oleh guru BK untuk meningkatkan kemampuan mengambil

keputusan karir peserta didik di SMP Wiyatama Bandar Lampung.

' Departemen Agama RI. Al- quran dan terjemahan, Diponegoro, 2005 (surat Al-Maidah 2),
h. 85



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan data dan hasil pengamatan dilapangan, ada beberapa dugaan
masalah yang dihadapi peserta didik di SMP WIYATAMA Bandar Lampung
yaitu:
1. Adanya dugaan Peserta didik kesulitan menentukan pilihan karier untuk
melanjutkan studi mereka
2. Adanya dugaan Peserta didik yang kekurangan secara ekonomi dapat
menghambat mereka untuk menentukan pilihan karier mereka
3. Adanya dugaan peserta didik dibayangi oleh teman-temannya sehingga
menyebapkan peserta didik menjadi dilema dalam menentukan pilihannya
4. Adanya dugaan peserta didik melanjutkan pendidikan sesuai dengan
keinginan orang tua, bukan pilihan sendiri
C. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi tersebut, maka peneliti
akan membantasi penelitian ini pada “pelaksanaan bimbingan karier untuk
meningkatkan kemampuan siswa mengambil keputusan Kkarier pada SMP
Wiyatama Bandar Lampung Tahun 2018
D. Rumusan Masalah
Setelah membatasi ruang dan lingkup penelitian, langkah selanjutnya
merumuskan masalah penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana pelaksanaan bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan siswa



mengambil keputusan karier pada peserta didik kelas IX SMP Wiyatama Bandar
Lampung Tahun 2018.
. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan
bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan mengambil keputusan karier
pada peserta didik di SMP Wiyatama, yang dilaksanakan oleh guru BK.
. Manfaat penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dipaparkan, maka mamfaat yang di harapkan peneliti adalah:
a. Setelah penelitian ini dilaksanakan, di harapkan peneliti ini dapat
memberikan mamfaat dalam ilmu bimbingan dan konseling khusunya
pelaksanaan bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan
mengambil keputusan karier pada peserta didik.
b. Manfaat praktis
1. Bagi individu
Setelah dilaksanakannya penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan
karier diharapkan peserta didik dapat merencanakan karier mereka
dengan lebih baik.

2. Bagi peneliti
Manfaat yang didapatkan oleh peneliti setelah dilaksanakannya

penelitian ini adalah, menambah pengetahuan dalam bidang ilmu



bimbingan dan konseling khusunya di bidang layanan bimbingan

karier
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A. Bimbingan Karier

1. Pengertian bimbingan karier

Bimbingan karier merupakan salah satu bidang dalam bimbingan dan
konseling.Sebelum menjelaskan mengenai pengertian bimbingan karier itu
sendiri, maka terlebih dahulu menjelaskan mengenai pengertian bimbingan dan
konseling.

" Bimbingan adalah 'brbsés pémbérian bantuan yang dilakukan oleh
orang yang.ahli kepada seseoraang atau beberapa orang individij, baik anak-
anak, remaja;maupun dewasa agar or'éngﬁ" Jyang dibimbing dapat
mengembar;gkan kemam_puan d|r|nya sendlrl dan mandiri; dengan

UNIVERSITAS ISLAM N
memanfaatkan rkekuatam .mdlvrdu daﬂ sarpnw yang ada dan dapat

l i 'f-; = |
dikembangkan; berdasq kan norfnarpqr[mp‘yang berlaku.™
Sedangkan konseling adalah suatu proses dimana konselor membantu

konseli membuat interprestasi-interprestasi tentang fakta-fakta yang

h.99

'3 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Dan Konseling(Jakarta: PT Rineka , 2006),



berhubungan dengan pilihan, rencana atau penyesuaian-penyesuaian yang
perlu dibuatnya.™

Bimbingan dan konseling merupakan program yang disediakan sekolah
untuk membantu mengoptimalkan pengembangan peserta didik.*’

Dari definisi bimbingan dan konseling di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh pembimbing-konselor melalui wawancara atau klasikal di dalam kelas
untuk mengembangkan potensi dan meyelesaikan masalah peserta didik agar
dapat mencapai kemanfaatan sosial dan kebahagiaan pribadi.

Dalam “konteks bimbingan karier, apakah individu syang" memilih
pekerjéan berdasarkan pada .rasa p-ués,h sudah terselesaikan .probiemnya?.
dalam bimbingan konseling Islami, tema_pokok mengenal -ma;nusia adalah

tentang kembar?'kepa‘dhitﬁtcah, kemb\alii;-)—a;da- ﬁtrah berarti mengarahkan

manuse RSP SR NEGER

A

Blmblngq:nkarler.atltia]a}hmembaLntum;iiqudu untuk memahami dan
menggunakan secara lbag kesempatanskésempatan pendidikan, jabatan, dan
pribadi yang mereka miliki atau dapat mereka kembangkan, dan sebagai satu
bentuk bantuan yang sistematik melalui mana siswa dibantu untuk dapat

memperoleh penyesuaian yang baik terhadap sekolah dan terhadap kehidupan.

16 H
Ibid . h. 100
7 Rifda El Fiah Dan Ice Anggralisa, « Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan
Pendekatan Realita Untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X Man
Krui Lampung Barat” , (Jurnal Bimbingan Dan Konseling)



Dalam islam, hal ini sejalan dengan fir AIIAH swt. Dalam al-quran surat al-

an’am ayat 135 yang berbunyi:

LS \_)ﬁ*l’ud)m; Jete \(._4_:;.4& AR
SRS A FINE

Artinya: katakanlah, bekerjalah sepenuh kemampuanmu dan menurut
profesimu masing-masing. Sesungguhnya aku pun berbuat atau bekerja pula.
Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (dianatara kita ) yang akan
memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya , orang-orang yang
zalimiitu tidak akan mendapat keuntungan. *®

Karier adalah pekerjaaan atau profesi. Seorang akan bekerja dengan

senén_g hati dan penuh kegembiraan .a'pabila apa yang dikerjakan Iitu memang
sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya dan minatnyé. Sebaliknya

apabilah seseorang bekerja tidak sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya

maka dapat di pastlkan la “akan kurang bergalrah dalam bekerja, kurang

senang , Léan! kura%gx 'tleIJ(uh JDupeHukaidl ad!anya3 Kesesuaian tuntutan dari

F = i - = " B

pekerjaan atau Eabatan |tu 1d‘emgan apa yang édz! dalam diri individu yang

- pom ~n
4 s r

| ]
bersangkutan. Untuk rlnengarah ke ‘nail tersebut diperlukan bimbingan secara
baik dan hal tersebut merupakan salah satu tugas dari pembimbing untuk

mengarahkannya®.

18AI—Qur ‘an dan terjemahannya, CV Penerbit Diponegoro, 2005, h. 145
¥ Bimo walgianto, Bimbingan Konseling Study Dan Karier (Yogyakerta: C.V ANDI
OFFSET ), h 201.



Bimbingan karier merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan
konseling.Tidak tepat apabilah menganggap bahwa bimbingan karier itu
merupakan satu-satunya bimbingan yang perlu ditangani.Hal tersebut perlu
ditekankan untuk menghindari kesalapahaman yang mungkin timbul.
Apabilah dipandang bahwa bimbingan karier ini merupakan satu-satunya
bimbingan yang perlu di tangani maka aspek atau jenis bimbingan yang lain
akan di tinggalakan, padahal banyak masalah yang ada di luar bimbingan
karier. Bimbingan karier hanyalah merupakan salah satu aspek atau bagian
saja dari bimbingan keseluruhan. Pada saat ini bimbingan karier mendapatkan
tekanan untuk pelaksanaannya, 'khususnya di sekolah-sekolah-sma dan smp.
Sebeharnya bimbingan karier‘juga dépét v}di_terapkan di sekolah-sekolah lain.?

Pada-kenyataannya, masih ada para siswa tamatan sma afau smp yang
tidak melanjuﬁ%ah ~pend|d“rkannya karenasuatu 'sesab yang tidak dapat
d|h|ndarkﬁp{masaivaj(?ﬁena:h(emgm}uaﬁ l?lﬁzgtjlefslkada atau sesab-sebab
lain. Oleh karen%\' |*tupara.51§watersebut Fnembutd,wkan bimbingan yang baik.,
khususnya yangberkditafy, |dengah | jpéKetjaan. Bagi siswa yang dapat
melanjutkan pendidikan dari sma ke perguruan tinggi dan dari smp ke sma
maka siswa yang bersangkutan yang memilih jurusan .semua ini menunjukan
bahwa untuk mendapatkan jurusan atau program studi yang tepat, di butuhkan

bimbingan dari para pembimbing. Dengan demikian, para siswa yang

2|bid, h.201



akanmelanjutkan studi atau yang akan terjun langsung ke dunia kerja tentu
memerlukan bimbingan Kkarier secara bijaksana. %
2. Teori-teori perkembangan karier
Bimbingan Kkarier diadakan sebagai perwujudan dari perkembangan
individu menuju aktualisasi diri.Hal ini berarti bimbingan karier aspek
psikologis pemilihan dan perkembangan karier.Untuk itu, bimbingan karier
bertitik-tolak dari teori-teori pemilihan karier yang di kemukan oleh beberapa
ahli. Berikut ini di kemukakan oleh beberapa ahli:
a. Teori Trait-and-factor
Secara sederhana dapat di artikan sebagai mencocokan karakter individu
‘dehgan tuntutan - suatu 6kupaﬁ-ieﬁenuh yang. pada gnhannya akan
memecahkan masalah penelusuran kariernya.-Feori tra'it-a.nd-faktor ini
berkenwbanngAéﬁ»igﬁfﬁ, tentang;fpéfﬁé&aaﬁlperbedaan individu dan
PerkeIFPEREIFAS FSEARPNERGRRprIan testig s
psikometri. 1E‘eor||n| bqrpengaru ?la\ésLazr'lft’é‘vr_r?’qcIl'ap study tentang deskripsi
pekerjaan dan persyaratan-' |pekerjaan dalam upaya memprediksi
keberhasilan pekerjaan di masa depan berdasarkan pengukuran traits yang
terkait dengan pekerjaan. Karakteristik utama dari teori ini adalah asumsi
bahwa individu mempunyai pola kemampuan unik atau traits yang dapat
diukur secara objektif dan berkorelasidengan tuntutan berbagar jenis

pekerjaan.

21bid, h.203



b. teori kepribadian Holland
Dalam proses pembuatan keputusan karier, Holland beramsumsi bahwa
tingkat pencapaian dalam sebua karier ditentukan terutama oleh individual
self-evaluations. Intelegensi dipandang sebagai kurang penting dibanding
kepribadian dan minat.Lebih jauh, factor intelegensi sudah tercakup
didalam Kklasifikasi tipe-tipe kepribadian; misalnya, individu yang
investigative pada umumnya cerdas dan secara alami memiliki
keterampilan penalaran analitik dan abstrak. Menurut Holland, stabilitas
pilihan karier sangat tergantung pada dominasi orientasi personal individu,
yang di engaruhi oleh Iingkungannya_.

c. Tebri Ginzberg et al | | %\
Teori perkembangan_pemilihan karier  menurut=teori 'Giﬁzberg yang
mengatakarﬁ't'iz;h;f;/aib:i'l.i_han okupasig‘rjéil.__ﬁ;é}up;ﬁkan proses perkembangan,
Yane REFR ARG AL RN A R frem s spulun
tahun, yang o{imulal dan;skntar usmlitahund%am berakhir sesudah usia 17
atau awal dewasa. 4 A WP LIN G

Dari beberapa teori yang telahdipaparkan diatas, teori yang akan

digunakan dalam penelitian ini, yang akan dijadikan landasan utama yaitu
teori kepribadian Holland. Yang mana dalam proses mengambil keputusan

karier, Holland berasumsi bahwa pengambilan keputusan karier sangat

*? Didi Tarsidi, Teori Perkembangan Karir, [Diakses 28 Januari, jam 15.20], Tersedia Teori
Perkembangan Karir. Pdf h. 1



bergantung pada orientasi personal individu yang dipengaruhi oleh

lingkungnnya.

Karakteristik perkembangan karier remaja

proses pemilihan karier tidak hanya terjadi sekali saja melainkan
mengalami suatu proses perkembangan yang meliputi jangka waktu. Pada
umumnya mencakup kurun waktu selama enam hingga sepuluh tahun, yang
dimulai dari sekitar usia 11 tahun dan berakhir sesudah usia 17 tahun atau
awal masa dewasa. Terdapat tiga periode atau tahapan dalam proses pemilihan
pekerjaan yaitu periode fantasi, tentatif, dan realistic dengan karakteristik

sebagal berikut:

Periode Usia ' Karakteristik

Fantasi Masa  kanak-kanak | Murni -berorientasi bermain pada
_amb(sebelum . usia 11___1:ahap awal. Menjelang akhir tahap
= ’1ahun) ,.m{t-beTm‘ain menjadi berorientasi

kerja.

atlf» /| Awaltmasa remaj Q,; Prosg$1rmsl yang di tandai oleh
fl”]'i rL ﬁlaqll 1_‘/‘Jtahel’fr};‘5i pen enaansécara gradual terhadap
? 7 Al )= persya]]'atan kerja  Pengenalan
St 7T T T minat, kemampuan, imbalan kerja,
LA i"w"] U H ([=nilai dan perpektif waktu.

Realistic | Pertengahan  masa | Pengintegrasian  kapasitas dan
remaja ( usia 17 | minat kelanjutan perkembangan
tahun ) hingga awal | nilai-nilai.  Spesifikasi  pilihan
masa dewasa okupasi. Kristalisasi pola pola
okupulasi.




Perkembangan karier remaja dibagi menjadi 3 tahap pokok yaitu:
a. Tahap fantasi: 0-11 tahun (masa sekolah dasar)

Pada tahap ini anak mulai berfantasi mengenai cita-citanya, seperti
berperan sebagai dokter, polisi, penyanyi dan lain-lain. Fantasi ini banyak
di pengaruhi oleh lingkungannya baik itu dikehidupan nyata atau hanya
sekedar melalui media, seperti televise ataupun internet. Pada tahap ini
anak menentukan kariernya tanpa pertimbangan yang rasional.
b. Tahap tentatif: 12-18 tahun (masa sekolah menengah)

Pada tahap tentatif anak mulai menyadari bahwa mereka memiliki minat
dan kemampuan yang berbeda satu sama lain. Pada tahap ini seorang anak

‘ réudah memiliki pilihan lingin melanjutkan pendidikan di SMA, SMK,
Ingin kuliah,.ingin ‘kerja dil. Demikian juga-mereka mu_Iaf-sadar bahwa

kemampuan mereka juga berbeda satu. sama. Iam Ada yang mampu

dibidang matematlka sedang yang Ialn dalam bldang bahasa, atau lain

lagi bldéﬁg: 'o'lf;rzgg "I'ahap‘fentatrvé dl Bdgltmeﬁjadl 4 sub tahapyaitu;

1) Sub tahab minat (¢ 11 lé f@hun )anak cendﬂérung melakukan pekerjaan-
pekerjaan atau ”keti:j‘lat{an] k.eglglatgn{ hanya yang sesuai dengan minat dan
kesukaan mereka saja.

2) Sub tahap kapasitas kemampuan ( 13-14 tahun ) anak mulai

melakukan pekerjaan/kegiatan didasarkan pada kemampuan masing-

masing, di samping minat hobinya.



3) Sub tahap nilai ( 15-16 tahun ) anak sudah bisa membedakan nama
kegiatan/pekerjaan yang di hargai oleh masyarakat dan nama yang
kurang di hargai.

4) Sub tahap transisi ( 17-18 tahun ) anak mampu memikirkan atau
merencanakan karier mereka berdasarkan mina, kemampuan dan nilai-
nilai yang ingin di perjuangkan .

c. Tahap realistis: 19-25 tahun ( masa perguruan tinggi)

Pada usia perguruan tinggi (18 tahun keatas ) remaja memasuki tahap

realistis, dimana mereka suda mengenal secara lebih baik minat-minat,

kemampuan, dan nilai-nilai yang ingin di kejar. Lebih lagi;-mereka juga
' sudah lebih menyadari. berbégéi ; bidang pekerjaan dengah segala

kon'sekuensinya dan_tuntutannya masing-masing==Oleh sebab itu pada

tahap realigtis seoréﬁ@'fremaja sudqh"iﬂémpu meémbuat perencanaan karier

secarzf leqm ra&g fj?nabyektl AM NEG

3
4. Tujuan blmblnga‘nkérler \ B Va1
LAN i-“le >

Secara rinci, tUJuan darl blmblngan karier tersebut adalah untuk

membantu parasiswa agar:

% Irdya Meilanisa, Gina Lailatul Fajri, Muhammad Sopiyan, “karakteristik Perkembangan
Karier Remaja”. (Makalah Karakteristik Perkembangan Kemandirian Dan Karier Remaja Serta
Implikasinya Dalam Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Metro, Metro, 07 September 2015).



. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan
dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat,
bakat, sikap, dan cita-citanya.
. Menyadari dan memahami nilai-niali yang ada dalam dirinya dan yang ada
dalam masyarakat.
. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi
yang ada dalam dirinya, mengetahiu jenis-jenis pendidikan dan latihan
yang diperlukan bagi sutau bidang tertentu, serta memahami hubungan
usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya.
«~Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang=disebabkan
‘ oléh dirinya sendiri dan fabtor Iiﬁgkuﬁg_an, serta mencari jalan unt‘uk dapat
mengatasi-hambatan-hambatan tersebut. |
. Para siswa*&ééatniéir@ganakan masadepannya serta menemukan karier
dan kemdqpannyr%yar,qspra& ata}l SGSU?IX IEGERI

Dari uralgarj_; tergebqt;tamgak bahwa bll‘mbltp[pan karier merupakan usaha
untuk mengetahui dan memahari) diri{ memahami apa yang ada dalam diri
sendiri dengan baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa
saja yang ada dan persyaratan apa yan di tuntut untuk pekerjaan itu.
Selanjutnya, siswa dapat memadukan apa yang di tuntut oleh suatu
pekerjaan atau karier dengan kemampuan atau potensi yang ada dalam

dirinya. Apabila terdapat hambatan-hambatan maka hambatan apa yang

sekiranya ada dan bagaimana cara mengatasinya. Dengan mengatasi



hambatan yang mungkin ada, berarti salah-satu masalah telah dapat di
atasinya.?
5. Fungsi bimbingan karier
Saat ini , bimbingan karier memang sedang mendapatkan tempat
tersendiri  sehingga lebih sering dilakukan. Bimbingan karier ini perlu dan
penting untuk diberikan kepada para siswa, baik smp maupun sma dengan
alasan sebagai berikut.

a. Dapat berlangsung .walaupun ada kata memilih namun sebenarnya telah
adanya batas tertentu dalam pengambilan program karena ada persyaratan
yang terkait dengan pr(‘estas'i akademik dari siswa yang-bersangkutan.

‘ Pehjurusan itu jelas akan rﬁenentu-k'anv}masa depan siswa. Dalam pémilihan
ini diperlukan kecermatan, serta perhitungan yang-matang daﬁ tepat. Oleh
karena itu, srswamemertukan adanyablmblngan

. Kenyafa PP RT3 S A Ry amee dar smaakan
melanjutkan ?(é jenjang;pendidlkanyangIebi'h tinggi. Siswa yang akan
terjun ke dunia kerja f&ntu]memeflikan bimbingan Karier ini agar siswa
dapat bekerja dengan senang dan baik.

c. Siswa sma merupakan angkatan kerja yang potensial. Merekalah yang akan
menentukan bagaimana keadaan Negara yang akan dating. Mereka
merupakan sumber daya manusia dalam pembangunan. Oleh karena itu, di

perlukan persiapan yang sebaik-baiknya untuk menghadapi masa

24 1bid, h.202



depan,serta menyiapkan baik dengan pekerjaan-pekerjaan atau jabatan-
jabatan yang sesuai dengan potensi yang ada pada diri mereka. Untuk
mempersiapkan hal tersebut, di perlukan bimbingan karier.

d. Pada kenyataannya, para siswa sma sedang berada dalam masa remaja
yang merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa. Pada
umumya, mereka belum dapat mandiri sehingga masih memerlukan
bantuan dari orang lain untuk menuju kemandirian. Sehubungan dengan
itu, mereka memerlukan bimbingan, termasuk bimbingan karier untuk
menyiapkan kemandirian dalam hal pekerjaan.

e.-Siswa smp juga membutuhkan bimbingan tersebut, baik untuk-melanjutkan
‘pehdidikan yang lebih 'tihggi médpdh_untuk mencari pekerjaan; Karena
sesuatu~sebab tidak dapat melanjutkan sekolahnya. Déng.an demikian
jelaslah marrTfaatblmbmgan karlerlanada “pembahasan educational
SuiCe BRI PR SE. ANF NEERERR] Pace tinaketan smp

mulai tampak sehinggd-pexlu éd@_hi/a"“if/'pé;aﬁronal guidance, disamping

F

educational guidance. A V1= LIIN (5
6. Aspek-aspek pelaksanaan Bimbingan Karier di sekolah.
Berikut aspek-aspek pelaksanaan bimbingan karier menurut sukardi :
a. Layanan informasi kepada siswa di sekolah, dengan mengacu kepada
kebutuhan individu siswa, di antaranya: (1) menyediakan berbagai
macama sumber informasi pekerjaan, jabatan atau karir misalnya buku

klasifikasi jabatan Indonesia, buku penuntun jabatan, leaflet jabatan,



booklet jabatan, jurnal jabatan, bulletin jabatan, selebaran, kliping tentang
lowongan tenaga kerja; (2) menyediakan papan media bimbingan untuk
memberikan informasi tentang berbagai sumber informasi jabatan atua
pekerjaan; (3) menyediakan sumber informasi jabatan berupa rekaman
suara, film, video, slide untuk memberikan gambaran tentang proses

memasuki pekerjaan.

. Pengaturan jadwal kegiatan pelaksanaan tugas siswa sehingga siswa di
sekolah tetap dapat melakukan tugas-tugas intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstra kurikuler, di samping melaksanakan tugas-tugas dalam

melaksanakan Bimbingan Karir.

. Ceramah dari nara sumber atau tokoh-tokoh berkarir berupa layanan
informasi tentang pengalaman, usaha, hambatan, keberhasilan dari tokoh-

tokoh berkarir

. Kunjungan pengumpulan informasi berupa kegiatan mendapatkan
berbagai keterangan yang bersangkut paut dengan kehidupan dan dunia

kerja dari instansi atau perusahaan yang dikunjungi.

. Mengumpulkan informasi jabatan pekerjaan dan aspek jabatan, misalnya
nama jabatan, tugas-tugas pokoknya, persyaratan pendidikan dan latihan,

kondisi lingkungan dan pekerjaan, persyaratan kualitatif, kesempatan



promosi, prospek pekerjaan, tempat lokasi pekerjaan, jenis jabatan/

pekerjaan serta suka dukanya, dan aspek lainnya.

f. Membuat peta dunia kerja yaitu seperangkat kegiatan untuk mengenal
berbagai macam pekerjaan, jabatan, atau karir yang terdapat di
lingkungan sekitarnya dan menyusunnya secara sistematis sehingga

mudah dipahami.

g. Konsultasi dan konseling Kkarir yaitu proses pemberian bantuan kepada
siswa secara individual agar dapat memilih Kkarirnya secara tepat,
dilaksanakan melalui pendekatan individual dalam rangkaian interviu
konseling. Konseling karir ini merupakan pengkhususan kegiatan

konseling dalam masalah pekerjaan, jabatan atau karir.

B. Keputusan Karier

' Gl Y’*»'

1. Pehéertialn E;ehglamb‘l’an K atUJah kaﬁ'ler

Pengambllan keputusan dapat dlanggap sebagai suatu hasil proses
mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan
diantara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses pengambilan
keputusan selalu menghasilkan suatu pilihan akhir.

Dalam al-quran surat Al-Ankabut : 2-3 yang berbunyi :
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Artinya:  Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: 'Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji lagi?Dan
sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka
sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya
Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” [QS. Al-Ankabut : 2-3].

Melalui ayat ini, Allah menjelaskan bahwa setiap orang yang beriman
pasti akan diberi ujian ataupun masalah, dan ketika dihadapkan pada sebuah
masalah, manusia akan dihadapkan pada proses pengambilan keputusan
terkait dengan pemecahan masalah tersebut. Sikap seseorang dalam
menghadapi sebuah permasalahan tentu saja berbeda-beda, proses seseorang

dalam pengambilan keputusan pun juga bermacam-macam.

Kita sebagai umat Islam, berdasarkan QS. Al-Ankabut: 2-3 yang telah
disebutkan diatas, meyakini bahwa setiap masalah yang ada adalah datang
dari Allah, dalam mencari solusi pemecahannya pun seharusnya kita juga
melibatkan Allah. Tidak ada salahnya menggunakan human judgment dalam
pengambilan keputusan, tapi Kita tetap harus yakin bahwa Allah-lah sebaik-
baiknya pemberi keputusan.?

Ibnu syamsi menyatakan bahwa

“pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan yang di lakukan dengan
sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh sembarangan. Kemampuan

% Al-Quran Dan Terjemahan, Diponegoro, 2005, h. 396



dalam pengambilan keputusan dapat diasah dalam setiap keputusan-
keputusan kecil yang telah di ambil sebelumnya, sehingga dapat memperkuat
kemampuan pengambilan keputusan karir.”?®

Kemampuan setiap peserta didik cenderung berbeda-beda berdasarkan
gaya belajarnya. Ada yang memiliki kecenderungan menyerap cepat ataupun
maksimal, sehingga para peserta didik ada yang dapat mengambil keputusan
ataupun sebaliknya tidak dapat mengambil keputusan yang di pilih.?’

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa pengambilan keputusan adalah proses pemilihan
alternative prilaku diantara beberapa alternatif yang tersedia menghasilkan
sebuah keputusan akhir yang dilakukan dengan sengaja;-tidak secara
kebetﬁlan dan tidak semba'ran‘gan. A ‘

Mengenai pengambilan keputusan  Karir,=Dewa kétut sukardi
menyatakan bahw&pengambllan keputusankanr “merupakan sutau proses
dimana s?jelqrangﬂgringqa}(ag su%p[l‘ s/g;lsﬁi{vg?@agafﬁ?berapa pilihan dalam
rencana masa c{lepanBag|;pesertad|dl€p|hhadl' karier tersebut antara lain
melanjutksn study ke jefljang lyahg [I€diR tinggi, melamar pekerjaan atau
membuka usaha sendiri. Pilihan-pilihan tersebut harus dipertimbangkan

secara matang karena akan berpengaruh pada masa depannya nanti.?®

*®Heru Pramudi, Kemampuan pengambialn keputusan karir, [di akses 5 februari,
8.20], Tersedia: Pengambilan keputusan karir. Pdf h. 15.
2’ M Yusuf T, Mutmainnah Amin, “pengaruh Mind Map da Gaya Belajar Terhadap Hasil
Belajar I\/Zlgtematika Siswa”, ISSN: 2301-7562 Tadris: journal keguruan dan ilmu tarbiyah 01 (1)
Ibid, h. 16



Munandir menyatakan bahwa keputusan karir yang dimaksud adalah
keputusan yang diambil secara baik dan penuh pertimbangan.Pengambilan
keputusan seperti ini mutlak demi keberhasilan dalam hidupnya kelak dengan
karir yang dipilihnya itu.?

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pengambilan keputusan karir adalah suatu proses seleksi terhadap alternatif-
alternatif pilihan yang dilaksanakan secara sengaja dan serius serta penuh
pertimbangan demi keberhasilan kehidupan karirnya dimasa yang akan
datang.

2. "Fakter-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan-Karir

Ada empat faktor yang memp'engaruhi pengambilan keputusan Kkarir:
yaitu faktor=faktor genetic, belajar, dan keterampilan-mienghadapi tugas atau
masalah: — ~ e -

a. Fakigrgenetik: g =]
Faktgr ?m mﬂa\ﬂla‘da‘rl |ahﬁ bérupé WJJ n aidaan fisik (wajah, jenis
kelamin, ras,-sukl banQSa) |

b. Kondisi Ilngkuﬁgah e
Faktor ini umumnya ada'di Jdar kbn{daﬁ individu, tetapi pengaruhnya bisa
di rencanakan atau tidak bisa di rencanakan.

c. Faktor belajar
Kegiatan ini hamper di lakukan setiap waktu sejak masa bayi. Pengalam
belajar ini mempengaruhi tingka laku dan keputusan orang, antara lain
tingkah laku pilihan pekerjaan.

d. Keterampilan menghadapi tugas atau masalah

Keterampilan ini dicapai sebagai sebuah interaksi atau pengalaman
belajar, cirri genetik, bakat dan lingkungan.

PR

2|bid, h. 17



Penjelasan lain mengenai factor-faktor yang mempengaruhi

pengambilan keputusan karir di kemukakan oleh Hollan yaitu:

a)

b)

Kelas sosial
Pendidikan, secara alami merupakan tangga untuk naik lagi

bagi remaja dari kalangan bawah. Hirarki sekolah dari tingkat
menengah, akademi hingga universitas deprogram untuk mengarahkan
siswa agar memasuki jenis karir tertentu.
Orang tua dan teman sebaya

Sejak muda, anak-anak melihat dan mendengar tentang karir
orang tuanya.Bahkan orang tua tertentu membawa anaknya'ke tempat
kerjanya.Teman, sébéya jug-a' 'r.hempengaruhi perkembangén karir
'seorang remaja.. Dalam suatu investigasi, remaja yang éfang tua dan
temann§/"'a'-rﬁ.é‘rr'1§q_@¥ai standar;j.kéfi.-r—.:)-/‘ang-j?' lebih baik akan berusaha
ORIV AITAS St i d beea cr
Pengaruh sekolah /& V1= LTINS

Sekolah, pendidik, dan guru bk memberikan pengaruh yang
sangat kuat dalam perkembangan karir bagi siswa. Sekolah adalah
pijakan awal di mana seseorang pertama kali berkenalan dengan dunia

kerja.Sekolah merupakan satu-satunya institusi didalam masyarakat

dewasa ini yang sanggup memberikan system yang diperlukan untuk



pendidikan mengenai karir-intruksi, bimbingan, penempatan, dan
koneksi sosial.
d) Gender
Banyak wanita lebih disosialisakian dengan mengurus rumah
dibandingkan dengan peran yang berhubungan berkarir atau prestasi,
mereka secara tradisional tidak merencanakn karir dengan serius,
tidak mengeksplorasi pilihan karir secara mendalam, dan terpaku
pada pilihan karir yang terstreotipe secara gender.
Menurut Holland bahwa orang yang telah-menemukan Karir
- 'yang sesuai dengan kepribadiannya, ia akan lebih menikmati‘pekerjaan
-tersebut lebih lama dafipada c->r'anvg yang bekerja dibidang yahg tidak
sestai=dengan kepribadiannya. Hal “ini memperkuat bahwa dalam
penelitiar’f%ér%rﬁijé&dapat di Iakukandengan sembarangan.Pemilihan
or 1 SRR STSE Rendin gy Perimensen arg
matang.Cq;r’a}?A berplklr;tradlsmnal ﬁadabanglak wanita harus mulai di
rubah.Pemilihan karik Aatus’dilakukan dengan serius dan matang.*
Faktor gender bisa menjadi salah satu pertmbingan, tetapi bukan
berarti tidak merencanakan karir karena mereka adalah wanita. Karena peran
wanita nantinya sangat penting dalam keluarga, terutama bagi perkembangan
anak-anaknya nanti, pertimbangan karir pada wanita harus dilakukan secar

lebih matang tidak boleh asal-asalan.

*Ibid, h. 19



Winkel dan M.M sri Hastuti juga menjelaskan mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir, yang kemudian dapat

dikelompokan ke dalam dua faktor. Pertama, faktor internal, yaitu faktor yang

berasal dari dalam diri individu sendiri.Kedua, factor eksternal, yaitu faktor

yang berasal dari dalam diri individu sendiri. Kedua, faktor tersebut diuraikan

lebih lanjut sebagai berikut:

1)

2)

Faktor-faktor internal
Factor-faktor internal adalah factor yang berasal dari dalam diri
individu sebdiri, factor itu antara lain:

a) Nilai-nilai kehidupan yaitu ideal-ideal yang di kerjakan.eleh'seseorang
-"dimana dan kapan juga! Sekalisterbentuk, nilai-nilaiini memegang
peranan yang. penting dalam ‘keseluruhan prilaku seseorang dan
mempengaruhi seluruh harapan serta lingkup aspirasi -dalam hidup,
termasuk bidang pekerjaan yang dipilih dan-ditekuni.

b) Taraf intelegensi yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-
prestasi yang- dalamnya berpikirimemegang peranan penting.

c) Bakat khusus yaltu "kemampuan”yang menonjol disuatu bidang usaha
kagnitif; brel e amp|la atay bidang kesenian.

d) I\/(I{mlr;\tq yalftr Kece eggmrigah ya’ng gélfﬁnaﬁtap pada seseorang untuk
merasa iertarlk pada ‘suatu | bldang ter&entu dan merasa senang
berkecimpung datam berbagal keglatan yahg berkaitan dengan bidang
itu. L ‘-{]-ulillv,

e) Sifat-sifat yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama memberikan
corak khas pada seseorang, seperti riang gembira, ramah, halus, teliti,
terbuka, pleksibel, ceroboh, dan banyak lagi.

f) Pengetahuan yaitu informasi yang di miliki tentang bidang-bidang
pekerjaan tentang diri sendiri.

g) Keadaan jasmani yaitu cirri-ciri fisik di miliki seseorang seperti tinggi
badan, tampan dan tidak tampan, ketajaman penglihatan jenis
kelamin.

Faktor-faktor eksternal

Faktor-faktor eksternal adalah factor yang berasal dari luar diri
individu antara lain:



a) Masyarakat yaitu lingkungan sosial-budaya dimana orang muda
dibesarkan.

b) Keadaan sosial-ekonomi Negara atau daera yaitu laju pertumbuhan
ekonomi yang lambat atau cepat stratifikasi masyarakat, diverifikasi
masyarakat atas kelompok-kelompok yang terbuka atau tertutup bagi
anggota dari anggota kelompok lain.

c) Status sosial-ekonomi keluarga yaitu tingkat pendidikan orang tua,
tinggi rendahnya pendapatan orang tua. Jabatan ayah atau ibu, daera
tempat tinggal dan suku bangsa.

d) Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti.
Orang tua, saudara kandung dari orang tua, dan kakak menyatakan
segala harapan mereka serta mengkomunikasiakn pandangan dan
sikap tertentu terhadap pendidikan dan pekerjaan.

e) Pendidikan pengaruh dari sekolah yaitu pandangan dan sikap yang di
komunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan
tenaga pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam bekerja,
tinggi rendahnya status sosial, jabatan dan kecocokan jabatan tertentu
untuk anak laki-laki atau perempuan.

. f) Pergaulan dengan teman sebaya yaitu beraneka ragam=dan variasi
haragfm tentang masa depan‘yang terungkap dalam pergaulan sehari-
hari. . ,

Tuntutan-yang melekat pada masing-masing-jabatan 'dari pada setiap
program stud)r"'étét.rila-tifﬁé.\f.r.r‘;.\yang mempé'r_éia.\f-:;kaﬁ“ Seseorang untuk di terima
pece TR TS SR S TS TR MRS geen urtan mengenal
faktor yang me!‘mpengaruhipengambllan keputd'ban karir di atas, dapat di
simpulkan bahwa penderibangah’Kafif'dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
berasal dari internal dan eksternal. Hal-hal yang mempengaruhi antara lain

lingkungan, kondisi ekonomi, jenis kelamin, minat, dan banyak lagi. Semua

hal tersebut akan mempengaruhi siwa dalam mengambil keputusan Karir.*

*1bid, h. 20
*|bid, h. 22



3.

Model pengambilan keputusan
Ada 6 langka model pengambilan keputusan karir yaitu:

a) Mengerti permasalahan pengambil keputusan mengerti mengapa mereka
harus bekerja dan menempuh jenjang pendidikan.

b) Mencari dan menggunakan informasi tentang diri sendiri (kemampuan,
minat, pilihan) dan informasi yang berkaitan tentang dunia pekerjaan dan
pendidikan.

c) Mencari alternatif memikirkan beberapa kemungkinan tujuan pendidikan
dan pekerjaan.

d)» Memilih tujuan dan membqat rencana memilih tujuan yang-terbaik untuk
diri sendiri dan membuaf rencaﬁé uﬁtuk mencapainya. ‘

e) Melaksanakan rencana yang telah. di buat=-dan mehperhitungkan
alternativ'e;'kédt-;a.'bji]g perlu. < B,

N MegrNIVE RESPEES TSR REGRRpen dlaan cen
memperhit@hﬂb!@g: ap;a yang ?q?bg't’wi"f_rléérﬂ'mbantu atau menghambat
terlaksananya usaha Selama-melaksahakan keputusan.

. Kendala-Kendala Dalam Pengambilan Keputusan
Dalam mengambil keputusan tidak semuda yang
diperkirakansebelumnya. Ada beberapa masalah individu dalam mengambil
keputusan diantaranya yaitu:
a) Kendala dari diri sendiri. Menurut siagian, kendala yang paling kuat

dampaknya sesungguhnya bersumber pada diri pengambil keputusan



yang bersangkutan sendiri. Kendala yang sering muncul adalah adanya
ketidaktegasan dan keragua-raguan dalam diri si pengambil keputusan,
sehinga mempengaruhi cara berfikir dan cara bertindaknya.

b)  Kegagalan di masa lalu. Dapat di pastikan bahwa tidak ada seorangpun
yang tidak perna mengalami kegagalan dan salah dalam mengambil
keputusan. Ada saja keputusan yang diambil yang tidak mendatangkan
hasil yang diharapkan. Pengalaman yang demikian tidak jarang
menjadi kendala dalam mengambil keputusan. Sehinga didalam
mengambil keputusan ia menjadi ragu-ragu dan- takut mengambil
keputusan dan menyerahkan keputusan pada orang lain

C) | Pemahaman yang tidék tepaf 'télhtang informasi. Terkadang‘terdapat
pemahaman yang tidak tepat tentang peranan-informasi Aalam proses

pengarﬁ’f)'ilan»;l'(éﬁqwsan sehmggadapat ‘menjadi kendala dalam

- 33 R )
"HIRTVEREHRS ISLAM NEGERI

Terry menVatakar paQwa bér‘l\giérﬁb'i"l'qrj}q{eputusan adalah pemilhan
alternatif prilaku dari dua/altematiflaiduI€bih.Pengambilan keputusan tersebut
merupakan sebuah kegiatan untuk mendapatkan suatu kepuasan dalam

hidup.®

% Ananda Karina Prameswari, Program Bimbingan Karir Berdasarkan Profil Pembuatan
Keputusan Karir Siswa, [diakses 6 februari, jam 12.45], Tersdia: Aspek-aspek pengambilan keputusan
Karir. Pdf h. 15.

% Dwi Dessy Setyowati Dan Mochamad Nursalim, Pengaruh Layanan Informasi Study
Lanjut Terhadap Kemantapan Pengambilan Keputusan Study Lanjut,(alumni prodi bk unesa).



Gysbers menyatakan bahwa sebagian besar anak-anak dan remaja
tidak dapat membuat keputusan karir secara cerdas hanya didasarkan pada
pengalaman hidup. Mereka membutuhkan dukungan dan eksplorasi dalam
bentuk kurikulum dan program bimbingan untuk membantu membimbing
mereka menuju arah karier yang tepat.Sebagian besar anak-anak remaja
berada pada posisi yang kurang menguntungkan ketika datang ke peluang
untuk mengembangkan identitas karier mereka karena mereka memiliki akses
terbatas terhadap model peran akhir yang berbeda.®

C. Bimbingan Karier Dan Pengambilan Keputusan Karier
a--Bimbingan karier
| Bimbingan karier 'mérupakah'sélah satu aspek dari bimbihgan dan
konseling.tidak- tepat apabila menganggap bahwa bimbi'nga.n karier itu
merupakan satt'i"-”s;at;c-}nyéi[?jmbingan yapg:'p_éﬁl;-d%?"tangani. Hal tersebut perlu
o e HE RRSTYRY' AR Reoldn b

Karier alidalah pekgr}aaan proféa(hprrﬂ'by 1957). Seorang akan
bekerja dengan senafg /hati/] darl_joeadh; kegembiraan apabila apa yang
dikerjakan itu memang sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya dan
minatnya. Sebaliknya apabilah seseorang bekerja tidak sesuai dengan apa
yang ada dalam dirinya maka dapat dipastikan ia akan kurang bergairah dalam

bekerja, kurang senang , dan kurang tekun. Diperlukan adanya kesesuaian

*Edris Zamroni, DYP Sugiharto, Imam Tadjri, Pengembangan Multimedia Interaktif
Bimbingan Karier Untuk Meningkatkan Keterampilan Membuat Keputusan Karier Pada Program
Peminatan Siswa SMP.



tuntutan dari pekerjaan atau jabatan itu dengan apa yang ada dalam diri
individu yang bersangkutan. Untuk mengarah ke hal tersebut diperlukan
bimbingan secara baik dan hal tersebut merupakan salah satu tugas dari
pembimbing untuk mengarahkannya.

Bimbingan Kkarier sangat dibutuhkan bagi siswa agar dapat
memecahkan masalah pendidikan lanjutan, atau pekerjaan sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan, serta potensi yang dimiliki sebagai alat untuk
mengembangkan dan meningkatkan kariernya.Dengan adanya bimbingan
karier di sekolah siswa dapat memperoleh pemahaman tentang potensi diri.
b-Pengambilan keputusan karjer

- Pengambilan keputusén kariéf dvianggap sebagai suatu. hasil proses
mental atau~kegnitif yang membawa pada pemilihan=suatu jalu.r tindakan di

antara beberaﬁ'alternéi:if'f ‘yang tersedi'a'{ -,.S__etiap ﬁr'oses pemilihan keputusan

selal MERIRAERSTTAS TS1IAM NEGERI

S 3

Mengene&i’ pengampllan keputhan !&qf'rir, Dewa ketut sukardi
menyatakan bahwa pénganbilan' lkeputdsan Kkarir merupakan suatu proses
dimana seseorang mengadakan suatu seleksi terhadap beberapa pilihan dalam
rencana masa depan. Bagi peserta didik, pilihan Kkarier tersebut antara lain
melanjutksn studi ke jenjang yang lebih tinggi, melamar pekerjaan atau
membuka usaha sendiri. Pilihan-pilihan tersebut harus dipertimbangkan

secara matang karena akan berpengaruh pada masa depannya nanti.



Berdasarkan pengertian karier dan pengambilan keputusan yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
bimbingan karier sangat tepat diberikan kepada siswa untuk membantu siswa
dalam memahami pengetahuan akan tentang minat, bakat yang dimiliki
sehingga nantinya siswa dapat mengembangkan potensi-potensi yang di miliki

dan dapat juga mengambil keputusan nantinya yang akan dipilih.

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
a. Jurnal yang di buat oleh Dwi dessy setyowati dan Mochamad Nursalim
dengan judul “pengaruh layanan informasi studi lanjut terhadap kemantapan
pengambllan studi lanjut,/Hasil dari penelltlan ini yaitu: pemahaman berbagai
informasi  karier dalam hal ini khususnya studi lanjut, “siswa dapat
menggunakannyas, sebagal bahan untuk pertlmbangan sehmgga pada akhirnya

akan lebih memiliki ke5|apan untuk mengamb|I keputusan terkait dengan studi

\':vr.rf __“);
lanjut ke Eaél‘gumén m‘gdl a(taupﬁun p!err{didilLah = GERI

b. Jurnal |nterna5|dnal yangﬁdl bﬂag oleh Lydia Iambert “careers guidance and
choosing a job” yaitu” m‘e‘n;/at]ak.allq teint{ang, penegasan baru-baru ini bahwa
tidak ada studi tentang lulusan sekolah di inggris di Indonesia yang layanan
karir, karir guru, atau badan lain yang menawarkan kejuruan. bimbingan telah

muncul sebagai pengaruh besar, tidak ditanggung oleh temuan kami bagi

kaum muda di NCDS, sumber utama informasi tentang kemungkinan
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Dwi dessy setyowati dan Mochamad Nursalim, pengaruh layanan
informasi studi lanjut terhadap kemantapan pengambilan studi lanjut



pekerjaan pertama mereka dikatakan di sekolah. Pengaruh informasi tersebut
pada pilihan mereka cenderung lebih besar pada orang-orang yang
melakukannya dengan baik di sekolah, hal ini juga relevan untuk di catat
bahwa lulusan sekolah mungkin baik berakhir di pekerjaan selain mereka
yang mereka tujuan sementara di sekolah.*’

Jurnal internasional yang dibuat oleh Bill Law , “career-learning space: New-
dots thinking for careers education”dalam pendidikan karir, pelajar adalah
siswa, di kelas, terlibat dalam studi. Mengejar sebuah hasil mengharuskan
pembelajaran bisa di kaitkan dengan setting lain, mengerjakan tugas lain,
dalam peran lain. Contohnya adalah: settinein bisnis atau pengaturan kerja
sUkaréIa atau di rumah 'dah tugaé 'da{lam mencari lowongan kérja atau
menimbang-pro dan kontra dari sebua keputusan.—=Peran s'eba.gai pemohon

pekerjaan, pefkerja~kolega anggot&;_;'tifﬁ,__—.pengi}Saha, atau merencanakan

— L

kehidupapﬂ | %(era lrie‘};uiatingan:}denqqn/kenlqupgqjrumgh tangga atau warga

Penelitian terdahulu|tersebut [sédagai acuan peneliti dalam melihat
tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan karier.Dari berbagai penjelasan
tersebut merupakan berbagai upaya dan bukti yang memberikan gambaran

bahwa kemampuan mengambil keputusan  karier peserta didik dapat

14

h.34

3 Lydia Lambert, career guidance and choosing a job, national children’s bureau ( 2007), h.

%8 Bill Law, career learning space: new-dots thinking for careers education, (bill law 1999),



ditingkatkan dengan berbagai cara. Salah satunya dengan bimbingan dan
konseling.Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana pelaksanaan
bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan siswa mengambil
keputusan Kkarier. Pelaksanaan bimbingan karier sendiri dapat membantu
peserta didik dalam memahami pengetahuan akan studi-studi lanjut, maupun
dunia kerja.

E. Kerangka Berfikir

Kemampuan mengambil keputusan Kkarir adalah kegiatan yang
dilakukan denga sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh
sembaranagn.Kemampuan dalam mengambil keputusan karir-dapat diasah
dalarﬁ setiap keputusan-kepﬁtusan -keéil_ yang telah diambil sebélumnya,
sehingga dapat-memperkuat kemampuan pengambilan keputu'san.karir.

Dengarf"%dé-ns,/’étf’rﬁ{e;l,aksanaan blmblngarrkarlr peserta didik dapat
membuatUplagrie__r}(}l'.lirp\i_x_faﬂf:ti Ik?r,tr,J pes\%rE\/,giﬂﬁk ,qr@uj m;(?[?ytuskan pilihan karir
yang tepat sesgflfa?:?‘ denga. keadaandlrlﬁyasehlri'gga meminimalkan terjadi
kesalahan dalam memilih/alternatiftalternatif yang tersedia.

Pelaksanaan bimbingan Kkarir dimaksudkan untuk memberikan
wawasan dan pemahaman tentang informasi dalam merencanakan hidupnya
dimasa sekarang dan masa yang akan datang. Dengan adanya pelaksanaan
tersebut, maka tujuan yang akan dicapai adalah peserta didik mampu
memahami dirinya mengenai minat, kemampuan, keterampilan, kepribadian,

sikap, nilai dan cita-cita sehinga dapat menentukan pilihan akhir.



Berdasarkan uraian tersebut, pengambilan keputusan Karir dapat

dilakukan dengan cara pelaksanaan bimbingan karir.

W e/
— -
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

G. Jenis dan desain penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian dengan judul “Pelaksanaan bimbingan Kkarir untuk
meningkatkan kemampuan siswa mengambil keputusan karir di SMP Wiyatama
Bandar lampung tahun 2018 merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
\ aktivifas sosial, sikap, kepefcayaah, persépsi, pemikiran orang sécara individual
maupun. kelompok. | |

Menurut Loncoln and Guba penelltlan kuahtatlf sebagal penelitian yang

bersifat naturalistic. Penelltlan ini bertolak dar| paradlgma naturalistic, bahwa

DI

kenyataan ltu berdlf'ngﬁgTanMakjg o L/ "" NEGERI

- =mw A B
TR MR
= %} -\. Ag)

J b Y Falh

2. Desain penelltlan T
LAN ] FUN i. 3

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam

perencanaan penelitian. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah

suatu metode penelitian yang di tujukan untuk menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 60



Penelitian deskriptif , bisa mendeskripsikan suatu keadaan saja, tetapi bisa
juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya.*
Desain penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, maka focus
penelitian yang di jadikan sasaran adalah pelaksanaan bimbingan karir untuk
meningkatkan kemampuan siswa mengambil keputusan karir pada peserta
didik kelas IX di SMP Wiyatama Bandar lampung Tahun ajaran 2017/2018.
H. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sebagai informan atau pemberi informasi, yang
artinya orang pada latar penelitian yang di mamfaatkan untuk memberikan
ifformasi tentang situasi dan‘kon'disi latar belakang penelitian:-Berdasarkan
penelitiah tersebut, peneliti mendeskrip-si'kaﬁ subjek penelitian ini adaléh orang
yang dapat memberikan informasi , yaitu guru bimbingan-dan konséling sebagai
pelaksana Iayanarf'4aéﬁ».'§é§§.tta didik kelaslx dl "SMP Wiyatama Bandar

Lampung seQapﬁi ip.gnér[@gﬂa‘rp&I%safggp /,!.gyﬂn?q Qmﬁmngan karier

- A . -— B g = B B
i = 1% X AR
A& !

. Tempat dan waktu pehelitian— "' © 1% FATREE
LAMPUNG

Penelitian ini dilaksanakan SMP Wiyatama Bandar lampung. Sekolah ini

terletak dijalan panglima polim bandar lampung, pada bulan januari 2018

“O1bid, h. 54



J. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara dengan guru BK dan peserta didik
Wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu bentuk
penelitian deskriptif kualitatif.Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam
pertemuan tatap muka secara individual.**

Adapun jenis wawancara yang di_gunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah - wawancara terstruktur, yaitu wawancara di mana peneliti ketika
melaksanakan  tatap muka dengan _responden menggunakan pedoman
Wawéncara yang telah di Siabkan Iebih' dahulu. Penggunaan pedomah secara
struktur i penting bagi peneliti agar mereka dapat menekainkén pada hasil
informasi yang"'{éiai;avi:féﬁ.‘c;anakan dalg’r'.iji'\_/-\;é\-/;farrgara. Metode wawancara ini
digunakapﬂHgtlu‘lff E?ﬂ‘?eﬁlf}hfatﬂﬂ‘}ﬁngID?'ﬁLK_’S@a_aftb'mbmgan karir untuk
meningkatkan Ig:emampuan ;metngambll I(eputusgfﬂ karir pada peserta didik di
SMP Wiyatama Bandar Lampling!® | [\ (5

2. Observasi Guru BK dan peserta didik

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

“bid, h. 216
*2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara , 2003), h. 80



kegiatan yang sedang berlangsung. Kegitan tersebut berkenaan dengan cara
guru mengajar atau siswa belajar.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: observasi
partisipatif (participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan
yang sedang berlangsung. Alasan peneliti menggunakan metode ini dapat
melihat lebih banyak fenomena yang perlu dicatat dalam kegiatan yang
berlangsung.*®
Dokumentasi Guru BK dan peserta didik

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokgmen, baik dokumen tertulis maupun-gambar.**

' Péda teknik ini, peheliﬁ dimﬁhgkinkan memperoleh inforrﬁasi dari

bermacam®maeam Sumber tertulis maupun dokumén yang ada pada

responden.®® < ~

Dokumentasi yyang~dir-gunakan dalamy peneljtian dni adalah photo-photo
DR PRSTrashes Cokm KB #) pRoTo-p

atau kegiatan-kégiagtar| atdu-pistiwa\pada Sadb, ﬁ)enelitian. Dokumentasi ini
bertujuan untuk memepgrmudah’ Inengdcek suatu kebenaran dari pristiwa

sehingga suatu penelitian menjadi valid adanya

3 Ibid, h. 220
*“1bid, h. 221
“1bid, h. 81



K.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument utama dalam
mengumpulkan data dan menginterprestasikan data dengan dibimbing oleh
pedoman wawancara dan pedoman observasi.Dengan mengadakan observasi dan
wawancara mendalam dapat memahami makna interaksi sosial, mendalami

perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan dan prilaku responden.

Pengujian Kredibilitas Data

Penelitian kualitataif dalam melihat hubungan antar variabel pada objek
yang di teliti lebih bersifat interaktif yaitu saling mempengaruhl “®Dalam
penelltlan kualitatif, instrumennya adalah ‘manusiah, Karena itu yang diperiksa
adalah keabsahannya.Untuk menguji kredibilitas -~ data pen_elltian, peneliti

menggunakan tekmktnangulasu

Trlangula5| adalah menjarmg data dengan berbagai metode dengan

NINVE ERI
menyllangkarr im‘brrﬁagl yahg dlﬁerdle#r/ aga dafa yéng dldapatkan data yang

jenuh vyaitu keteranagn yang dl dapatkan dari sumBer sumber data telah sama

” \‘ { l] :' l i {
maka data yang di dapatkan lebih kredlbel
Jawaban dari seorang informan yang diperoleh dari wawancara dicek dengan
pengamatan, dicek lagi dengan data dokumentasi ( triangulasi), kalau perlu
diulangi lagi dengan wawancara, observasi, dokumen lain, sehingga ditemukan

kenyataan yang sesungguhnya ( bukan buatan atau pura-pura).*’

h.11

6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Da R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013),

" Ibid, h. 289



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian “pelaksanaan
Bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan siswa mengambil
keputusan karier di SMP Wiyatama Bandar Lampung tahun ajaran
2017/2018”. Penelitian ini di lakukan pada peserta didik kelas IX .

Pelaksanaan bimbingan karier telah di laksanakan di SMP-Wiyatama
Bandér Lampung pada<tahur‘1-tahun-éebélumnya hingga saat ini pada tahun
2017/2018 Sehingga penulis tertarik untuk meneliti=dan mélihét bagaimana
pelaksanaan blmbmgankaner yang adaj"d’i: SMP -V\;i'yatama Bandar Lampung.

SUNIVERE TS RERNF RS bimbingen barter o
SMP Wiyatamasr;@fla-?f La(npung terlebﬁhdahuli}J penulis mencari informasi
apakah di SMP Wiyatama\/ada' [pélaksanaaan program bimbingan Karier
dengan melakukan wawancara dengan Guru BK. Setelah mendapatkan data
tentang program pelaksanaan bimbingan karier yang diberikan oleh Guru BK,
Kemudian penulis tertarik untuk meneliti dan melihat bagaimana pelaksanaan
bimbingan karier yang ada di SMP Wiyatama tersebut.

Alasan penulis melakukan wawancara dengan Guru BK, Karena Guru

BK yang memberikan program bimbingan karier di setiap sekolah-sekolah



maupun bekerja sama dengan pihak narasumber. Adapun program bimbingan

karier pada tingkat menenga pertama yang sesuai dengan rencana layanan

bimbingan karir dan pendidikan yang diadaptasi dari ABKIN (2011) sebagai

berikut:

Kompetensi

Kegiatan

Waktu

Lembar

kerja

I. Mengenali diri
sendiri

111\11

[1. Mengenali dirimu Sendiri

2.2. Cari Tahu Hal Yang
Penting Bagimu

3. 3. Pertimbangkan
Kemampuan akademismu

4.Menyadari Adanya
BiasGender di
MasyarakatTerkait dengan
uHukum Alam dan Peran.

5. Pekerjaan Laki- Iakl atau
C|[Befaruan 1o A NE

1x40 menit

.

1. Kesadaran

akan kesempatam A |

‘F’“l

et

6. Ap kah’Pa‘Sar ITé é Tt

<' A
= ]\

AR
g Keterampllan teknis yarig‘
LA Ddiketanin €=

8. Nilai keterampilan kerja
utamamu

U‘.

9. Keterampilan teknis yang
diketahui

Ul

o

.41

menit

[11.Membuat
keputusan
pendidikan dan
karir

10.Presentasi dari Guru SMK
dan SMA

1x 40 menit




Maka dari itu penulis tertarik untuk melihat bagaimana pelaksanaan
bimbingan karier yang ada di SMP Wiyatama Bandar Lampung.

Adapun data yang diperoleh untuk melihat tentang pelaksanaan
bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengambil
keputusan karier di SMP Wiyatama Bandar lampung menggunakan beberapa
indikator dalam teori fungsi bimbingan karier dan model pengambilan
keputusan yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi bimbingan karier
a) apakah di smp wiyatama ada program peminatan bagi peserta
didik?

Dari hasil wawanéaré yang- di l}kemukakan oleh ibu .Chan‘dra Kirti

selaku guru BK tentang program. peminatan~Siswa adalah sebagai

berikuti" : g B
egurq scallL a, kerti pr gramy pemin,atan untuk di smp wiyatama
d|1aksana 5 meﬁerUs ferugama%lswa kelas 1X yang menjadi

sasaran pel‘tama” 45 ’ L Al N\ A ; ]1
- J \.’4 : : Lll‘ \I' » A

” \‘1,]':‘1 H{

Hal ini senada dengan yang kemukdkan oleh Tegar peserta didik kelas
IXB
Hasil wawancara:

“Ada, program peminatan yang perna di berikan yaitu materi jenis-
jenis pekerjaan, cita-cita, dan penddikan lanjutan”.*

8 Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara 27 april 2017
*9 Tegar, Peserta didik SMP Wiyatama Bandar Lampung, Wawancara, 27 april 2017



Kesimpulam:
Dari hasil wawancara dengan bu candra kirti selaku guru BK di SMP
Wiyatama Bandar Lampung.Program peminatan untuk peserta didik
selalu di laksanakan di sekolah, yang mana sasaran pertama siswa
kelas IX. Hal ini senada juga dengan dikemukakanTegar peserta didik
kelas IX B. Siswa kelas IX tentunya selesai lulus SMP pastinya akan
melanjutkan pendidikan lanjutan seperti melanjutkan ke SMA atau
SMK.

b) seperti apa pelaksanaannya jika ada program peminatan siswa di
smp wiyatama?
selanjutnya penulis .bertan)-/a' » téntang seperti apa pelakéanaanya

'program peminatan siswa dengan Guru BK=di smp wiyatama jika

ada? <SS B> .

aksa programc pem atan, si swa-ql-smp\myatama ada. sejauh
|n|“ elakéalf: aTl(1 progrém r/nina ah 'snsﬁ/a' 'di’ laksanakan dengan

metode klablkal” A - e ;‘v'l-.;; ]1
Kesimpulan® * " "= " 1

s B I

LAMPL 1H

Dari hasil wawancara dengan ibu candra Kirti selaku guru bk di smp
wiyatama Bandar lampung dapat di simpulkan bahwasanya
pelaksanaan program peminatan siswa di laksanakan dengan metode

klasikal.

*°Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017



c) bagaimana ibu menanggapi peserta didik yang tidak melanjutkan
pendidikan ?
lalu penulis menanyakan tentang bagaimana ibu menanggapi peserta
didik yang tidak melanjutkan pendidikan?

“untuk menanggapi peserta didik yang tidak ingin melanjutkan

pendidikan dapat lakukan dengan konseling individu dan klasikal”.>!

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK di SMP
wiyatama Bandar lampung, bahwasanya jika ada peserta didik yang
tidak melanjutkan pendidikan biasanya di lakukan konseling individu

maupun klasikal.

». d) bagaimana ibu, menanggapi' péserta didik yang ingin langsung

bekerja ?

selanjufﬁya ~penuI|s menanyakaﬁ___.—tentéhg bagaimana cara ibu

MEFRIPOAR! R Al ERIAG ITevye pekeria

“peserta ;d1d1k yang ingm langsung bekerjzﬂ biasanya di pengaruhi oleh
factor ekonomi' keluaTga Di ‘sisi lain’ peSer'ﬁa didik yang ingin terjun ke
dunia kerja di drabkan kd-8MK{'stfelah lulus SMP nantinya”. >
Kesimpulan:

Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK di SMP

wiyatama Bandar lampung, peserta didik yang ingin langsung bekerja

biasanya dilatar belakangi oleh factor ekonomi keluarga. Menanggapi

>!Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017

*’Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017



hal tersebut pesrta didik yang ingin langsung bekerja di srankan
melanjutkan pendidikan ke SMK nantinya ketika lulus SMP.

e) apakah ibu selaku guru bk mengajarkan kemandirian kepada
peserta didik ?
lalupenulis bertanya juga, apakah ibu selaku guru bk mengajarkan

kemandirian kepada peserta didik?

“ya1
Lalu peneliti bertanya apakah peserta didik memiliki kemandirian

setelah ibu mengajarkan kemandirian..

dengan di ajarkannya kemandirian, peserta didik dapat lebih mandiri

dalam memilih suatu haI yang di pilih tentunya-.untuk masa
- depannya”.> - |

Kesimpulan:

Dari hasil. wawancara dengan ibu candra kirti selakuguru bk di smp

wiyatamas Bandar Iampung, |bu candra k|rt| mengajarkan juga

kemandirian kepada peserta d|d|k Dengan begitu peserta didik dapat

merﬁlllkl I%e aTT‘\Luan k’eman]nfuan hélal"n m’éhgarﬁbil keputusan.

E .< | “ j-.
f) materi épa yang rbu S|apkan uhtuk hwenylapkan kemandirian

”7. \‘ { ] = l i {
peserta didik dalam hal- hal pekerjaan.
Selanjutnya penulis bertanya tentang materi apa yang di siapkan untuk

menyiapkan kemandirian peserta didik dalam hal-hal pekerjaan?

“untuk materi sendiri kita tetapkan berdasarkan kebutuhan peserta
didik. sejauh ini materi yang sudah di siapkan seperti jenis-jenis

>Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017



pendidikan lanjutan, jenis-jenis pekerjaan, magang dan masih ada lagi
materi tambahan”.>*
Hal ini senada yang dikemukakan fasyawalyra peserta didik kelas 1X

A Sebagai berikut:

“materi yang perna di berikan oleh bu candra selaku Guru BK yaitu
jenis-jenis pendidikan lanjutan, antara lain SMA atau SMK”.*®
Kesimpulan:

Dari hasil wawancara dengan ibu candra Kirti selaku guru bk di SMP
wiyatama Bandar lampung, bahwasanya materi yang di siapakan untuk
peserta didik dalam hal-hal pekerjaan dapat berupa tentang jenis-jenis
pendidikan lanjutan, jenis —jenis pekerjaan, magang, dan masih ada
materi tambahan Iair‘myaj Dengan adanya materi tersebut-peserta didik

tentunya dapat memiliki inforrhasi akan hal-hal pekerjaan.

2. Model pengambllan keputusan

a) kecenderungan peserta dldlk apakah melanjutkan pendidikan

HMYERSITAS ISLAM NEGER
- " : - . o B
-I; )M B

i l '.
Selanjutr‘lya penelltl bertanya tEntahg ke enderungan peserta didik.

LAMPUNG
Apakah melanjutkan pendidikan apa tidak?

“kecenderungan peserta didik di SMP wiyatama melanjutkan
pendidikan. Karna setelah lulus SMP peserta didik belum siap untuk
tentunya jika langsung terjun kedunia kerja.Akan tetapi untuk peserta

**Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017

% Fasyawalyra Peserta Didik Kelas IX A SMP Wiyatama Bandar Lampung, wawancara, 27
april 2017



didik yang ingin memasuki dunia kerja itu di siapkan untuk masuk ke
SMK”.56

Kesimpulan:
Dari hasil wawancara denga ibu candra selaku guru BK di SMP
wiyatama.Kecenderungan Peserta didik di smp wiyatama melanjutkan
pendidikan.Siswa lulusan SMP tentunya belum siap jika langsung
terjun ke dunia kerja.Akan tetapi untuk peserta didik yang ingin
memasuki dunia kerja sendiri di siapkan untuk melanjutkan
pendidikan di SMK.

b) menurut ibu apa alasan peserta didik yang memilih bekerja?

) -“Lalu peneliti bertanya,apa alasan. peserta didik yang rﬁemilih bekerja
langsung dari pada melanjutkan pehdidikan |

“ untuk alasan peserta didik yang langsung memilih bekrja dari pada

melanjfitkan- pendldlkan blasanya di-latar belakangi oleh factor
ekonomi keluarga dan sebagian" peserta didik melanjutkan pendidikan
k aqenaﬁ;ip ;ngdldu ia kerj aur CERI
R SRS ST PN EGER
Dari hae,,ll_._l wayvarj;cgra&;{;lengan;_; |buvl'.‘cqr;1qn‘l'a selaku guru BK, alasan

..—J-A

peserta didik |yafigl\inginl JlangSdng memilih bekerja dari pada
melanjutkan pendidikan biasanya di latar belakangi oleh factor
ekonomi keluarga.Akan tetapi sebagian peserta didik yang ingin

memasuki ke dunia kerja sebagian melanjutkan pendidikan ke SMK.

**Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017

’Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
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c) peserta didik yang akan melanjutkan pendidikan, apa pilihannya
dan apa alasannya?
Selanjutnya peneliti bertanya, apa pilihan peserta didik dalam
melanjutkan pendidikan lanjutan mereka dan apa alasannya.

“pilihan peserta didik dalam melanjutkan pendidikan ada dua yaittu
SMA atau SMK. Peserta didik yang melanjutkan pendidikan ke SMA
biasanya di latar belakangi keinginan untuk melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi.Bberbeda hal nya dengan peserta didik yang
memilih SMK.Peserta didik yang melanjutkan pendidikan ke SMK
biasanya di latar belakangi keinginan untuk memasuki dunia kerja”.”®

Hal ini senada yang di kemukakan oleh tegar peserta didik kelas 1X B.

Sebagai berikut:

“Peserta didik melanjutkan pendidikan ke SMA biasanya.mereka ingin
- “melanjutkan pendidikan flagi<ke\perguruan, sedangkan peserta didik

yang melanjutkan ke SMK' biasanya mereka ingin masuk ke dunia

kerja”.

Kesimpulan:

Dari hasllwawancara dengan |bu candra selaku guru BK, peserta didik

melanjutkan pendrdlkan itu ada dua Ada yang melanjutkan ke SMA

a a ugagal{]g r‘rleﬁarrjutkah H SIV‘K Pbseda:dlaik yang melanjutkan
pendldlktan ke SMA Ela§anya dj qlatar’ belakangl keinginan peserta
didik untuk m!la‘n]u'éla]n -ke; bei:rglgraan tinggi.Sedangkan pesrta didik
yang melanjutkan pendidikan ke SMK biasanya di latar belakangi

keinginan untuk masuk ke dalam dunia kerja secara langsung. Hal ini

*® Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017
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senada juga dengan apa yang dikemukakan oleh tegar peserta didik
kelas IX B.

d) bagaimana peta kemampuan peserta didik dari segi akademik
maupun minat?

Peneliti juga bertanya, bagaimana peta kemampuan peserta didik dari segi

akademik maupun minat?

“di dalam kegiatann di kelas kita minta materi pertama materi pertama.
materi yang di berikan. Pengenalan diri who am i, yang ke dua bakat dan
minat, dan yang ke tiga cita-cita mereka”.”

Kesimpulan:

Dari_hasil wawancara dengan ibu candra selaku guru BK, peta

kemampuan peserta didik dapat di lihat dari materi yang=di berikan.
), Seperti materi pengenalan diri/ th_am I, bakat minat,/dan cita-cita

mereka:

e) bagaimanaf?a'két_it;u mengetgh’iii.___—h-al-hﬁgl “yang berkaitan dengan

“URTY ERSTTASYSEAM NEGERI

e W1

Selanjutriya penefititbeftanya 7!qa,i§ai’rﬁén§i<;#ara ibu mengetahui hal-hal
yang berkaitan [depgan/kémampuan-peserta didik?

“untuk mengetahui kemampuan pesrta didik dapat di lihat dengan
menggunakan teknik maind maping. Dengan teknik itu dapat di lihat
kemampuan peserta didik, seperti kelebihan dan kekurangan mereka,
keinginan mereka atau cita-cita mereka’’.%*

Kesimpulan:

60

Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017
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Dari hasil wawancara denga ibu candra selaku guru BK, peta
kemampuan peserta didik dapat di lihat dari materi yang di berikan
menggunakan teknik maind maping. Dengan teknik maind maping
dapat di lihat kelebihan dan kekurangan mereka, keinginan mereka,
dan cita-cita yang mereka inginkan .

f) bagaimana minat dan pilihan peserta didik tersebut?
Lalu peneliti bertanya juga tentang bagaimana minat dan pilihan
peserta didik di SMP wiyatama?
“minat peserta didik di ketahui melalui maind maping yang di berikan
kepada peserta didik sehingga akan di ketahui minat dan bakat
mereka”.% -

- “Kesimpulan:

Minat dan pilihén peserta didik di'smp wiyatama di _IiHat dari maind

mapmg yang di berlkan Dengan tekmk mamd maping kemampuan

peserta dapat d| ketahuu sepertl bakat minat peserat didik, kelebihan

~-:wr* ~Irmi
dan kekmérnE?ah Jlrl qrté cTtaLd/an lsﬁge’maﬁn-dlr‘l
9) alternatIVe sepertlr apa yang dibernk n kepada peserta didik
LAMPUNC(

untuk memikirkan pendidikan dan pekerjaan?
Selanjutnya peneliti bertanya juga tentang alternative seperti apa yang
di berikan kepada peserta didik untuk memikirkan pendidikan dan

pekerjaan?

®* Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017



“alternative yang di berikan yaitu komunikasi dengan orang tua
peserta didik yang bersangkutan”. 63
Kesimpulan:
Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK di SMP
Wiyatama, bahwasanya alternative yang di berikan oleh guru BK ke
peserta didik untuk memikirkan pendidikan dan pekerjaan vyaitu
melalui komunikasi antara guru BK dengan orang tua peserta didik
yang bersangkutan.

h) Aapakah guru perna memberikan rekomendasi kepada peserta
didik untuk melanjutkan pendidikan ke suatu lembaga?
Lalu peneliti bertanya juga, apakah ibu selaku guru BK.-memberikan

rekomendasi kepada' peserta d'idi>k_ untuk melanjutkan pendidikan ke

suatu-tembaga?

“perna,':cii*smb:\ii\'[i‘yata selalu;;adé_-_rekorﬁéhdasi dapi pihak sekolah

S¥NIVERSITAS ISLAM NEGERI

Hal ini sgeqada'.ﬁdeng@n ?ﬁ_@ yang_;d"lkg‘rhpkgl}(an oleh fasya peserta didik
kelas IX A. Seblagai Berikdtt | [\ (5
“hasi yang di kemukakan fasya, sebagian tmen-tmen di smp wiyatama

dapet rekomendasi ke SMA 10”.%
Kesimpulan:

® Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017

® Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017
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Dari hasil wawancara dengan ibu candra selaku guru BK, bahwasanya
di SMP wiyatama selalu ada rekomendasi untuk melanjutkan
pendidikan ke suatu lembaga. Hal ini senada dengan apa yang di
kemukakan oleh fasya peserta didik kelas IX B. Bahwasanya ada
beberapa tmen-tmen fasya yang mendapatkan rekomendasi ke SMA
10.

i) apa alasannya jika guru memberikan rekomendasi kepada
peserta didik?
Peneliti juga bertanya, apa alasannya ibu selaku guru BK memberikan
rekomendasi kepada peserta didik?
“ada . beberapa , séko.lah méfriiﬁta saya selaku gurd BK untuk

merekomendasikan peserta didik yang memiliki kemampuan lebih”.*®
Kesimpulan: -

Dari haSit wav&éﬁ.é}ajfa dengan .i,bu':f;_-a—ndra Kitti selaku guru BK, alasan
SUNFYETRESITICS SRR EERpere diik unuk
melanjutkah Perdidikafike édqﬁuLlélrﬁpeigzﬂ itu di latar belakangi oleh
beberapa sekdlah® yand-"meéminta; saya untuk merekomendasikan

peserta didik yang memiliki nilai tinggi.

®® Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017



j) langkah-langkah seperti apa yang di lakukan oleh peserta didik
agar dapat mencapai tujuan tersebut?
Selanjutnya peneliti bertanya langka-langka seperti apa saja yang di
lakukan oleh peserta didik agar dapat mencapai tujuan tersebut?
“langkah-langkah yang di lakukan peserta didik untuk mencapai
tujuan tersebut yaitu dengan memilih sekolah pilihan™.*’
Selanjutnya peneliti bertanya juga kepada tegar peserta didik kelas 1X
B. Sebagai berikut:

“langka-langka yang di lakukan yaitu memilih sekolahan tersebut”.

Kesimpulan:
Dari hasil wawancara kepada ibu candra selaku guru BK di SMP

- “wiyatama, dapat d.i's-impulkan ,'bahwasanya langkah<langkah peserta
didik yang di lakukan untuk menbapai tujuan tersebut yaitu dengan

mem|I|h -sekolah plllhan HaI ini‘ senada dengan apa Yyang

dlkemukakan oleh ‘tegar peserta d|d|k kelas IX B.
) P~ - r_.‘ .
K) Apaka‘n |Em tmg/a ajtérnat%vé kéJJILia’J“ l]

i = I\
Selanjutr‘lya pehefltl benanya apakah ada alternative kedua apabilah
LAMPUNG

peserta didik tidak mencapai tujuan tersebut?

“alternative kedua yang di berikan ada, apa bila peserta didik tidak di
terima di sekolah pilihan mereka maka di sarankan peserta didik
melanjutkan pendidikan ke sekolah pilihan kedua”. 68

Kesimpulan:

67

Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017
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Dari hasil wawancara dengan ibu candra kirti selaku guru BK di smp
wiyatma, dapat di simpulkan bahwasanya jika peserta didik tidak di
terima di sekolah yang di inginkan, maka peserta didik di sarankan
memilih sekolah pilihan kedua yang mereka pilih.

I) kira-kira di mana kelemahan peserta didik selama ini dalam
mengambil keputusan?
Selanjutnya peneliti bertanya, dimana kelemahan peserta didik selama
ini dalam mengambil keputusan?

“sejauh ini kelemahan peserta didik dalam mengambil keputusan
yaitu: dilema,orang tua tidak sepemikiran dengan peserta didik”.*®

Lalu peneliti langsung bertanya kepada tegar salah satu-peserta didiki
kelas IX. Kira-kira @apa keleméhan_tegar dalam mengambil keputusan

Kkarier-atau melanjutkan pendidikan?

SebagmbEHkut > '__ .

l‘ht mahaﬂ,[cm?ff ,gak d* ?u Pran!g &2 ‘gak sepemikiran sama
an sa ! J !

kesmofAVEN INTAN

\
Dari hasil wa\h/ancaqa ]denbdd ibwcandra selaku guru BK DI smp

wiyatama, sejau ini kelemahan peserta didik dalam mengambil
keputusan yaitu adanya dilema antara peserta didik dengan orang tua
tidak sepemikiran.Hal ini senada juga denga apa yang dikemukakan

oleh tegar eserta didik kelas IX B.

® Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017



m). perna tidak ibu melaksanakan kegiatan itu ( keputusan).
Selanjutnya peneliti bertanya mengenai mengenai pelaksanaan
tersebut.Apakah ibu selaku guru BK perna melaksankan kegiatan
tersebut?
‘perna, pelaksanaan bimbingan karier selalu di laksanakan”.”
Kesimpulan:
Dari hasil wawancara denga ibu candra selaku guru BK bahwasanya
kegiatan pelaksanaan tersebut rutin tiap tahun.Terutama peserta didik
kelas ix yang menjadi sasaran pertama.
BiPembahasan
hei Bérdasarkan hasil penyajian daﬁ énélisis data, dapat disimpulka‘n bahwa
pelaksanaan=bimbingan karier memiliki_peran penting délafn membantu
peserta didik *untuk menmgkatkan kemampuan rﬁe‘ngambil keputusan karier
peseta KPP FOLARTNIE Gt penilasennye:
Tujuan blmfnmgan ka-n}er Secarar;ﬁmadqlaln untuk membantu peserta
didik agar: LAMPUNG
f. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan
dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat,
bakat, sikap, dan cita-citanya.
g. Menyadari dan memahami nilai-niali yang ada dalam dirinya dan yang
ada dalam masyarakat.

h. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahiu jenis-jenis pendidikan dan

Chandra Kirti, Guru Bimbingan dan konseling, SMP Wiyatama Bandar Lampung,
wawancara, 27 april 2017



latihan yang di perlukan bagi sutau bidang tertentu, serta memahami

hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya.

i. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang di
sebabkan oleh dirinya sendiri dan factor lingkungan, serta mencari
jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

J. Para siswa dapat merencanakan masa depann7ya, serta menemukan
karier dan kehiduannya yang serasi atau sesuai. "*

Dengan kelima tujuan tersebut, bimbingan karier merupakan usaha
untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri
sendiri dengan baik. Serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja
yang ada persaratan apa yang di tuntut untuk pekerjaan itu. Selanjutnya,
peserta-didik dapat memadukan apa yang dituntut oleh suatu pekerjaan atau
karier dengan kemampuan atau potensi yang di miliki. Apabilah terdapat
hambatan-hambatan maka hambatan épa yang sekiranya ada dan bagaimana
cara mengatasinya. Dengan mengatasi hambatan yang“mungkin ada, berarti

salah satu maéﬁahtéléﬁfdgpat di atas‘ihyé;:Denﬁan demikian , bimbingan

arier AP EEROS IS ISR Al gyt keputsan

Berdasarkan hasil’, waWahtaré\Jdah dokumentasi yang di lakukan
peneliti, bimbingan karier memiliki tujuan yang sangat penting untuk
dilaksanakan pada peserta didik, yaitu untuk membantu peserta didik dalam
memahami dan menilai dirinya, menyadari dan memahami nilai-nilai yang

ada dalam dirinya, mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan

dengan potensi yang ada dalam dirinya, menemukan hambatan-hambatan

™ Bimo Walgianto, Op Cit, h. 202



yang mungkin timbul , serta peserta didik dapat merencanakan masa depannya
serta menemukan karier dan kehidupannya yang sesuai.Sangat jelas bahwa
dengan adanya pelaksanaan bimbingan Kkarier dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan.

Pelaksanaan bimbingan karier yang dilakukan oleh ibu chadra Kirti
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karier
pada peserta didik kelas IX di SMP Wiyatama Bandar Lampung.

1. Mengenali diri sendiri
a). Mengenali diri sendiri
b). Mencari tau hal yang penting bagi diri
c). Mempertimbangkan kemampuan akademis

2. Kesadaran akan kesempatan
a). Pasar kerja
b): Keterampilan teknis yang di ketahm
). Nilai keterampialn kerja usahamu

3. Membuat-keputusan pendidikan dan karier
a). presenta5| Guru SMA dan SMK

Adapun tahap pelaksanaan blmblngan karier yang di laksanakan oleh

1"!" A 1Y x\‘— ,‘,--~,-‘:
ibu Chahdr l{l séléku gp’ru bl’(df'$lyll!? ‘Wi’yaﬁa{ma Bandar Lampung yaitu

\| N
LAMPUNG

1. Mengenali diri sendiri:

sebagai berlkut

a). Mengenali diri sendiri.Dalam tahap pertama bimbingan karier, Bu
Candra Kirti selaku Guru BK memberikan materi WHO AM | yang
mana peserta didik di minta untuk menuliskan data pribadi.

b). mencari tau hal yang penting bagi diri sendiri.



Tahap selanjutnya Guru BK mengajarkan akan materi bakat dan
minat, sehingga nantinya peserta didik dapat memahami apa yang
tepat untuk di rencanakan dalam merencankan masa depan.

c). mempertimbangkan kemampuan akademis

selanjutnya mempertimbangkan kemampuan akademis. Pada tahap ini
Guru BK memberikan arahan akan kemampuan akademis. Yang mana
guru BK memberikan beberapa pilihan alternatif dalam merencanakan
masa depan

Kesadaran akan kesempatan

a). apakah pasar kerja itu?
Pada tahap ini Gurt BK mefnbefikan materi akan tentang duhia kerja.
Pada-tahap ini juga Guru BK mengekplorasi-akan kékuétan kekuatan
yang s éi.id:i'f.ili;peserta dxdlkagar ;Ziapat lebih terarah dalam
URIFERSITASISIH Ry borcen poca tahep
ini poh:on haraparl*n Yang maﬁapesent'ia didik menuliskan akan
harapan mereKa di\pohon’hafdpan yang di buat oleh Guru BK.

b). nilai keterampilan kerja utamamu

pada tahap ini Guru BK memberikan bimbingan akan keterampilan

yang di miliki oleh pesera didik, sehingga nantinya peserta didik yang

memiliki keterampilan memiliki arah yang jelas dan tau kemana

arahnya. Sehingga nantinya peserta didik dapat bekerja sesuai bakat

dan minat dalam merencanakan masa depan.



3. membuat keputusan pendidikan dan karier
Pada tahap akhir dalam pelaksanaan bimbingan karier Guru BK
memberikan teknik mind map. Pada tahap akhir ini peserta didik
memaparkan keputusan-keputusan yang di buat dalam merencanakan
masa depan mereka sesuai dengan kelebihan dan kekurangan yang
mereka miliki. Pada tahap akhir ini rata-rata peserta didik sudah
memiliki pengambilan keputusan yang lebih baik. Yang mana peserta
didik bisa menentukan sekolah pilihan untuk melanjutkan pendidikan

setelah lulus dari SMP.

Berdasarkan hasil waWanCara-d,ahaobservasi yang di dakukan peneliti,

Guru BK sangat berperan dalam memberikan bimbingan karier, dilihat dari

teori dan pelaksanaannya, mulai_dari bimbingan karier dan pengambilan

keputusan.

LNIVERSITAS ISL AM NEGERI
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Metode yang digtinakan oleh bu'Chandra Kirti selaku Guru BK di SMP
LAMPUNG

Wiyatama Bandar lampung menggunakan metode klasikal, ceramah, Tanya

jawab dan menggunakan buku dalam acuan menyampaikan informasi.
Adapun teknik yang digunakan yaitu mind map.

Dari kegiatan pelaksanaan bimbingan karier di SMP Wiyatama Bandar
Lampung, berjalan dengan baik dan sesuia dengan indikator pada variabel.

Adapun beberapa hal yang menjadi problemmatika dalam pelaksanaan



bimbingan karier yang di kemukakakan oleh bu Chandra Kirti selaku guru BK
bahwasanya dalam pelaksanaan layanan bk alokasi waktu sangat terbatas.
Secara umum Guru BK sangat berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan Kkarier dengan
menggunakan bimbingan karier di SMP Wiyatma Bandar lampung, di lihat
dari keputusan-keputusan yang mereka buat sesuai dengan apa rencana

mereka dan potensi yang di miliki.
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A.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Pelaksanaan Bimbingan karier untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan karier di
SMP Wiyatama Bandar Lampung sudah di laksanakan dengan baik.dilihat dari
keputusan-keputusan yang di buat oleh peserta didik yang memilih pendidikan
ianjutan di SMA dan SMK sesuai dengan keinginan mereka. Peneliti berharap
Guru'bimbingan dan konseling S/ang a-dé'dhi SMP Wiyatama Bandar Lampung
dapat selalu meningkatkan layanan dan program pelaksanaaft yang Iébih baik lagi

dari waktu ke waktu *agaf_jbiéfsgrta didik.Qaﬁét__—.mereﬁcanakan karier serta dapat

mengamoll KNP ERSI TS FSERM'NEGERI
Adapun tahﬁapantahaplan g'ir_;,_peIél;is\a‘iﬁa}éiﬂr‘f"v,‘__ f‘,)"'i_,'r{bbingan karier yang di
laksanakan oleh Guru BK_diy SMP\Wiyafria; Bandar Lampungsebagai berikut
berikut:
1. Mengenali diri sendiri
a. Who am i
b. Jenis-jenis pekerjaan

c.Materi pendidikan lanjutan SMA/SMK

2. Kesadaran akan kesempatan



a. memberikan pemahaman akan kesadaran dan kesempatan kerja di dukung
dengan tugas pohon harapan.

d. memberikan pemahaman tentang dunia kerja

3. membuat keputusan pendidikan dan karier

Tahap akhir, Guru BK memberikan teknik mind map. Yang mana peserta
didik menuliskan keputusan-keputusan yang di buat dalam merencanakan

masa depan mereka sesuai kemampuan dan kelebihan yang mereka miliki.

Dari pelaksanaan bimbingan karier tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaaan bimbingan karier di SMP Wiyatama sudah di lakukan dengan baik
meskipﬁn belum sepenuhnyasesuai 'denga,n'program bk karier sekdlah menengah.

Saran | |

Dalam penelitian |m penulls menyadarl maSJh jauh dar| kesempurnaan.Oleh

karena itu, berharap kepada penelltl selanjutnya untuk lebih menyempurnakan

hasil penelltlz!rr! |ni‘ Ab‘a uh éaran Vang ererillah ﬁeneim Sebagal berikut:

) ‘.
M
i -

LAN l" ING

Hendaknya guru bimblngan dan konsellng mendatangkan narasumber untuk

E
1. Bagi kepala sekblah

memotivasi peserta didik dalam pelaksanaan program-program BK.

2. Bagi guru bimbingan dan konseling
Hendaknya guru bimbingan dan konseling di sekolah dapat mengembangkan
program layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhan peserta

didik.



3. Bagi peserta didik
Hendaknya selalu mengikuti layanan bk dan tidak segan untuk berkonsultasi
dengan guru BK untuk sama-sama mencari solusi dalam permasalahan yang

di hadapi.
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